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EXECUTIVE SUMMARY 

The increased of consumer awareness to the education to support their career and 

jiture becomes a phenomenon and put into great consideration. This recent condition 

brings a significant impact to the universities to sustain and winning the competition. 

The purpose of this case study is to find out into which extent each variables driven 

bring influences to consumer behavior in chaosing their private university ('XYZ'), and 

in the same time which factor plays dominant to this case. The refbre, it will be a 

magnificent input /br 'XYZ" University to develop related mar/ceting strategy in the 

fliture. 

The limitation qf this study case covers limited variable /r analysis arents' 

occupation, type of schools and focusing only at grade three of high school students as 

limited sample. Based on the correlative descriptive research method to about hundred 

samples, it is used univariate analysis with Chi Square test tofind out correlatjon 

between each variables. The Chi Square value of 35,290, indicates closed correlation 

between type of school and choices of consumer. And the (]hi Square value of 49,784 

(formula: if the chi square calculation > Chi Square table, Hypothesis zero (Ho,) is 

rejected, and meaning that there is correlation between variables). it indicates that there 

is closed correlation between parents' occupancy and choices of customer to the "X1'Z" 

university. And also Chi Square value of 41, 268 indicates the same condition that there 

is correlation between wants and choices of consumer. 

Based on the above result there are no dominant variable influences the consumer 

choice to "XJZ" University. The implication of the managerial decision is by developing 
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eComptWve  positio" which ted t/ 'XYZ" University to explore different 

attribute 	iwrease awareness and to attrçzçt  consumer to the strength of "XIZ" 

University #i the near future. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan sebagai 

investasi jangka paiang, dalam menunjang karir dan masa depan adalah 	adi 

tnomena yang patut rnerjadi perhatian. Salah satu konsekuensinya adalah berdampak 

path penyelenggara pendidikan tinggi di tanah air, yaitu tuntutan untuk mampu bertahan 

menghadapi arus kompetisi yang sangat kuat. 

Tujuan dari penelitian liii adalah untuk mengetahui sejauhmana fktor-faktor 

pendorong dan Iktorktor .penunjang dari seorang siawa membenikan pengaruh dalam 

menentukan pilihan terhadap Perguruan Tinggi Swasta "XYZ". Selain itu juga, adalah 

untuk mengetahui faktor mana yang paling dominan bagi konsurnen dalam memilih 

Perguruan Tinggi Swasta "XYZ". Sehingga pada akhirnya, dlharapkan dapat 

memberikan input bagi suatu Perguruan Tinggi Swasta "XYZ" dalam merigernbangkan 

strategi pernasaran pada masa yang akan datang. 

Adapun keterbatasan penelitian ml meliputi beberapa kondisi seperti bahwa dalam 

kasus ml, penulis hanya ingin mengetahui apakah fiktor eksternal siswa (pekeijaan orang 

tua dan jenis sekolah) serta Popularitas PTS "XYZ" berhubungan dengan Pilihan 

maupun Minat konsurnen terhadap PTS "XYZ". Untuk itu, uji signifikansi chidcuadrat 

hanya dilakukan pada ke dua vaniabel tersebut . Penelitian iiil juga hanya terbatas pada 

segmen konsumen pelajar kelas III (tiga) sekolah menengah atas (SMA) di Jakarta. 

Berdasarkan metode penelitian deskniptif korelatif dengan teknik pengumpulan data 

terhadap 100 orang responden, yang digunakan untuk melakukan analisis univaniat 
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dengari Uji Chi Square Kuadrat (X) mi, maka diketabni bahwa terdapat korelasi antara 

faktor pendorong dan penunjang yang merupakan variable bebas dengan perilaku 

konsumen dalarn mengambil keputusan memilili PTS "XYZ". Hat mi dibuktikan melalui 

perhitungan nilai Chi-Squarehijung  = 35,290 (Chi-Square( b1 pada taraf kepercayaan 5%11 , 

dirnana Chi.SquIJrehffirnR > Chi Squcre label maka H0  ditolak, artinya Ada hubungan antara 

Jenis Sekolah dengan Pilihan. Oleh karena probabilitas (Asy.'np Sig) 0,000< 0,05, maka 

H0  ditolak, artinya Ada hubungan antara Jeths Sekolah dengan Pilihan. Nilai Koefisien 

Kontigensinya 0,511 dengan sig. 0,000. angka 0,511 berarti hubungan antara kedua 

berkategori sedang. 

Dengan Nilai Ghi Square 49,784 pada analisis terhdap hubungan antara pekeijaan 

orar!g tua dan pilihan, diperoleh basil bahwa Chi Squarehitung '> ChiSquare tabe! maka 

Ho ditolak. Artinya ada hubungan antara pekerjaan orang tua dengan Pilihan . Nitai 

Kocilsien Kontigensinya 0,577 dengan sig. 0,000. angka 0,577 berarti hubungan antara 

kedua berkategori sedang. 

Pada analisis terhadap minat dan popularitas diperoleh basil bahwa Nilai Chit 

Squarehitung = 41,268. Oleh karena ChiSquarehitung > GhLSquare (abel maka Ho 

ditolak, artinya Ada hubungan antara Pilihan dengan Minat. Probabilitas (Asymp Sig) 

0,000< 0,05, maka Ho ditolak, artinya ada hubungan antara Pilihan dengan Minat. Nilai 

Koefisien Kontigensinya 0,540 dengan sig. 0,000. angka 0,540 berarti hubungan antara 

kedta berkategori sedang. Berdasarkan analisis path ke tiga variabel tersebut, maka tidak 

diperoteh faktor yang paling dominan mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

mengambil keputusan mernilih perguruan tinggi swasta "XYZ". 

ii 
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Imptikasi yang dapat diterapkan cich manajemen PTS "XYZ" dalam merancang 

kebijakan yang dapat mempengaruhi penetapan pilihan konsumen dapat meliputi 

Competitive Kepositioning. Yaitu bahwa PTS "XYZ" harus mengembangkan strategi 

dalam menciptakan competitive advantage yang berbeda dengan pesaingnya, yaitu dalam 

hal kualitas, profesionalisme, Iayanan yang prima serta tulusan yang berdaya saing. 

4 
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PENDAIULUAN 

1.1. LATAR BELAXANG 

Secara fihisofis pendidikan bertujuan untuk mendorong kebebasan pemikiran terhadap 

apa yang disebut sebagai kebenaran, berdiniensi moral dan mendorong seseorang untuk 

menemukan jati diri kemanusiaanya. Dalam konteks negara berkembang, pendidikan tidak 

hanya sekedar bertujuan seperti yang disebutkan diatas namun pendidikan juga berperan 

mendorong tumbuhnya kemandirian sebagai sebuah bangsa dalam konteks ekonomi, budaya, 

teknologi dan keilmuan. Pendidikan juga merupakan alat mobilisasi sosial bagi golongan 

miskin yang terpinggirkan. Oleh karena itulah pendidikan mempunyai peran penting dan 

menjadi salah satu kewajiban negara untuk memenuhinya. 

Tingginya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan sebagai investasi 

jangka panjang, dalam menunjang karir dan masa depan adalah menjadi "babak baru" dalam 

perkembangan lembaga pendidikan tinggi di tanah air. Babak baru yang tanpa disadari 

mendorong (nyaris hampir seluruh) penyelenggara pendidikan tinggi di tanah air untuk 

mampu bertahan menghadapi arus kompetisi yang sanga.t kuat. Berkaca pada hal di atas, 

maka pengelola jasa pendidikan harus lebih hatihati dalam menentukan terutama 

karakteristik pelanggannya. Agar tidak terjadi persaingan yang "tidak sehat", maka 

hendaknya jasa pendidikan bisa mengambil segmen yang beda meskipun jasanya sama. Ciri 

segmen tersebut bisa saja dalam bentuk kelas menengah, ke bawah, kelas menengah saja, 

kelas menengah ke atas atau kelas atas saja. Strata kelas tersebut bisa dikiasifikasikan 

berdasarkan latar belakang calon mahasiswa baik sosial maupun ekonomi keluarga mereka. 

1 
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Aturan main di atas harus dibuat pemerintah dan ditunjang misalnya dana hibah 

pemerintah (government grant) harus diutamakan untuk Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

kelas menengah ke bawah. Kiasifikasi mi juga mendorong adanya pemerataan pendidikan. 

Jika semua sekolah atau PTS mengejar salah satu kelas tertentu saja misalnya menengah ke 

atas, maka justru kondisi mi mendorong adanya ketidakadilan pendidikan, khususnya bagi 

para "kelas bawah". Meskipun jarak sekolah atau kampusnya berhimpitan jika mereka 

memiliki ciri-ciri khas pelanggannya maka tidak ada persaingan yang mengkhawatirkan satu 

sama lain. Senen itulah yang harus digarap dengan serius dan pasti. Identifikasi 

karakteristik mahasiswa yang ada dan calon mahasiswa baru sangat menentukan dalam hal 

melestarikan PTS. 

Tanggungjiiwab pemerintah adalah pembuatan aturan tentang pendfrian PTS berdasarkan 

zona wilayah. Jika tidak bisa atas dasar wilayah, setidaknya didasarkan atas visi, misi dan 

program studi sekaligus karakteristik calon mahasiswa. Dengan aturan tersebut, maka ada 

penangkal masuknya PTS baru (entrance barrier) dalam sebuah wilayah. Di sainping itu, 

setiap PTS harus membuat profil kampusnya (company profile) dan dimasukkan dalam data 

untuk Dikti agar dijadikan bahan pertimbangan jika ada pembukaan PTS baru. Company 

profile bisa dijadikan bahan kajian untuk melihat apakah PTS baru tersebut memiliki 

karakteristik calon mahasiswa yang sama atau tidak dengan yang sudah ada dalam satu 

wilayah. Jika tidak sama maka pembukaan PTS baru tersebut bisa diijinkan atau sebaliknya. 

Menurut World Trade Organization (dikutip dalam Segal-Horn 2003), pengelompokan 

sektor jasa dibagi kedalam 12 katagori, dimana sektor pendidikan yang terdiri dari sekolah, 

universitas, pelatihan dan pengembangan terinasuk salah satu didalamnya. Lembaga 

pendidikan tinggi swasta di tanah air senantiasa berupaya untuk berfokus pada pemahaman 

atas cara-cara mengelola bisnis dalam konteks kompetisi jasa, yaitu selain memelihara 

komitmen terhadap kualitas juga memahami apa yang menjadi harapan dan keinginan dan 

OA 
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konsumen. Hal mi sesuai dengan prinsip manajemen jasa yang didefinisikan oleh Gronroos 

(2000) yang mendeskripsikan empat elemen utarna dalarn manajemen jasa, yaitu meliputi (a) 

pemahaman atas nilai-nilai yang didapatkan pelanggan melalui proses konsumsi jasa, (b) 

pemahaman atas kemampuan organisasi (manusia, teknologi, sumber daya fisik, pelanggan), 

(c) pemahaman atas cara mengembangkan dan mengelola organisasi untukmewujudkan nilai 

dan persepsi kualitas yang diharapkan, (d) pengoperasian organisasi sehingga nilai dan 

persepsi yang diharapkan dapat tercapailterwujud. 

Keberada.an  perguruan tinggi dalam masyarakat di masa kini di mana segala sesuatu 

begitu terbuka, namun sekaligus juga begitu rentan dengan berbagai masukan - baik masukan 

positif maupun negatif, menuntut perguruan tinggi harus mampu menampilkan citra positif 

sebagai institusi berkualitas yang peduli dengan kondisi masyarakat dan adaptif terhadap 

berbagai perkembangan maupun tuntutan masyarakat. Cilia positif yang tampil tentunya 

bukan sekedar citra yang sifatnya semu, tetapi benar—benar merupakan suatu citra yang harus 

dimiliki suatu institusi pendidikan tinggi sesuai dengan potensi dan berbagai sumber daya 

yang dirnilikinya. Kemampuan untuk menampilkan citra positif bahwa perguruan tinggi 

memang merupakan suatu institusi yang layak- dipercaya akan menjadi salah satu faktor 

pendukung utama keberhasilan suatu institusi pendidikan tinggi untuk mampu 

mempertahankan keberadaannya serta mengembangkan berbagai programnya. 

Beherapa unsur masyarakat yang memiliki keterkaitan erat dengan dunia pendidikan tinggi, 

terutama agar perguruan tinggi dapat menampilkan citra positifnya kepada masyarakat 

adalah: pemerintah, dunia industri, masyarakat secara umum dan kalangan pers. 

Studi tentang perilaku konsumen akan sangat menunjang perusahaan ataupun organisasi, 

tidak terkecuali lembaga pendidikan dalam mengetahui bagaimana cara individu tersebut 

dalam mengambil keputusan, untuk memanfaatkan sumber daya yang mereka punya (waktu, 

uang dan usaha), guna mendapatkan produk datalatau jasa yang berhubungan dengan 
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konsumsi. Saat pemasar mulai berfokus pada keinginan dan harapan konsumen, pemasar 

akan menyadari bahwa para konsumen tidak selalu bertindak atau memberikan reaksi seperti 

yang dike iui akan cleh •teori pemasaran. Para konsumen Iebih rnenyukai prcduic yang 

terbedakan, yang mencerminkan kebutuhan khusus, kepribadian, dan gaya hidup mereka. 

Bahkan dalam berbagai pasar industri, dimana kebutuhan akan barang dan jasa lebih 

homogen dari pada dipasara konsumen, para pembeli mempenlihatkan preferensi (kelebih-

sukaan) yang beragam dan pni1aIcu  membeli yangicurang dapat 4fra.pallcar 

Berdasarkan data yang tersedia pada Departemen Pendidikan Nasional tahun 

2005/2006, terdapat 2.838 lembaga pendidikan tinggi di tanah air, dengan tabel data sebagai 

ber.ikut: 

TabeLli. 
Gambaran Umum Perguruan Tinggi Indonesia 

Menurut Status 

No I .tInLP.iia S 	aii Toil 

1 Universitas 	- 	- 46 375 421 
2 Institut 6 43 49 
3 Sekolah Tinggi 4  1248 1252 
4 Akademi - 964 964 
5 Po1ite1ik 26 126 152 

82 2756 1 	2.838 
ibéiD6öJtënfëWPëñdklikaNá1dñal 005/2006" 

Dengan banyaknya  jumlah lembaga pendidikan tinggi tersebut,  maka sernakin tinggi 

persaingan untuk mendapatkan calon mahasiswa. Alasan seseorang untuk memilh sekolah 

termasuk lembaga pendidikan tinggi tidak dapat dipungkiri, banyak dipengaruhi oleh tujuan 

praktis untuk mendapatkan pekerjaan yang layak apabila telah menyelesaikan pendidikan 

pada jenjang tersebut. 

Ke-anekaragaman berbagal atribut yang dita.warkan oleh perguruan tinggi, termasuk 

dalam hal mi perguruan tinggi swasta (PTS) "XYZ", berakibat pada terjadinya preferensi dan 

konsumen dalam menentukan perguruan tinggi swasta mana yang akan dipilih untuk 
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dijadikan tempat dalam meniti karir dan masa depan. Beberapa atribut yang menjadi 

pertimbangan antara lain meliputi ; akreditasi perguruan tinggi, fasjlitas belajar, tersedi.anya 

tenaga pengajar yang profesional, kurikulum berstandar internasional, jaringan kerjasarna 

- 

	

	yang luas, hingga tersedianya program beasiswa bagi konsumen yang berprestasi ataupun 

bagi konsumen yang memiliki latar belakang ekonomi yang kurang. Atribut mi tidak cukup 

kuat dalam upaya menciptakan daya tank bagi konsumen. Penyelenggara pendidikan tinggi 

perlu memahami apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh para konsumen. Penelitian 

belakangan mi menemukan terdapatnya konsumen yang melakukan pembelian secara 

impulsive, yang proses pengambilan keputusannya tidak hanya dipengaruhi oleh keluarga dan 

temanteman, serta ikian, akan tetapi juga oleh suasana hati, keadaandan emosi.Semua faktor 

.ini bergabung sehingga membentuk model perilaku konsumen yang menyeiuruh dan mampu 

mencerminkan aspek pengertian dan pengetahuan (cognItive) maupun emosional dalam 

pengambilan keputusan konsumen. Untuk melakukan pembelian, konsumen tidak terlepas 

dari karakteristik produk balk mengenai penampilan, gaya, mutu dan harga dari produk 

tersebut. 

Pnetapan h4Tg4 oleh penjual akan berpengaruh terhadap perilaku pembelian konsumen, 

sebab harga yang dapat dijangkau oleh konsumen akan cenderung membuat konsumen 

melakukan pembelian terhadap produk tersebut. Karaktenistik penjual akan mernpengaruhi 

keputusan membeli. Dalam hal mi kons.men akan menilai mengenai penjual, baik mengenai 

pelayanan, mudahnya memperoleh produk dan sikap ramah dari penjual. 

Apabila PTS "XYZ" telah memiliki informasi sejauh mana variabel-variabel perilaku 

tersebut berpengaruh terhadap pembelian, maica PTS"XYZ" dapat niernilih bauran pemasaran 

yang tepat. Berbagai PTS saat mi berupaya untuk mMgembangkan berbagai variabel bauran 

pemasaran. Pertama: dari segi produk, akan terus menerus mencani dan mengembangkan 
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produk yang sesuai dengan keinginan konsumen. Kedua: dari segi harga, PTS akan berusaha 

menentukan harga yang bisa terjangkau oleh semua lapisan masyarakat. Ketiga.' dari segi 

distribusi, PTS akan memberikan pelayanan sebaik mungkin, sehingga mudah diperoleh 

konsumen. Keempat: dari segi promosi, PTS bisa menyampaikan informasi melalui ikian 

maupun promosi penjualan. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan, pentingnya 

analisis faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terhadap keputusan memilih PTS 

"XYZ"di Jakarta 

Kebenaran pertimbangan-pertimbangan konsumen dalam memilih perguruan tinggi 

swasta "XYZ", perlu dibuktikan kebenarannya melalui penelitian yang komprehensif, 

sehingga dapat diperoieh kesimpulan mengapa seseorang (konsumen) memilih perguruan 

tinggi swasta "XYZ" sebagai pilihannya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mi 

dibangun dengan memberikan judul "Analisis Pengambilan Keputusan Konsuinen Dalam 

Memilih Perguruan Tinggi Swasta 'XYZ". 

1.2. PERUMtJSAN MASALAH 

4taS dasar P 1 !1  tersebut di atas, dapat!!'a beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

Apakah faktor penunjang dan faktor pendorong mempengaruhi perilaku konsumen 

dalam mengambil keputusan memilih Perguruan Tinggi Swasta "XYZ" 

Faktor-faktor apakah yang dominan mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

mengambil keputusan memilih Perguruan Tinggi Swasta "XYZ" 

1.3 	TUJUAN PENEL1TIAN 

Tujuan penelitian mi adalah: 
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1. LJrituk mengetahui sejaubmana faktor-faktor pendorong dan faktor-faktor 

penunandan seorangiswa  membenikan pengaruhdalam menentukan pilihan 

terhadap Perguruan Tinggi Swasta "XYZ" 

Untuk mengetahui faktor mana yang paling dominan bagi konsumen dalam 

memilih Perguruan Tinggi Swasta "XYZ" 

Memberikan input bagi suatu Perguruan Tinggi Swasta ."XYZ' dalam 

mengembangkan strategi pernasaran pada masa yang aican datang 

1.4 KETERBATASAN 

- Dalam kasus liii, penulis hanya ingin mengetahui apakah faktor e.ksternal siswa 

(Pekerjaan Orang Tua) serta Popularitas PTS "XYZ" berhubungan dengan Pilihan 

maupur Mat !9!mfl  terhad4p  ?TS "XYZ". tlntuk iu, Uji signifikansi chi-

kuadrat hanya dilakukan pada ke dua variabel tersebut 

- Penelitian hanya tarbatas pada segmen konsumen pelajar kelas HI (tiga) sekolah 

menengahatas (SMA) di Jakarta. 

1.5 	METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian deskriptif korelatif mi menggunakan data primer yang dikumpulkan 

langsung 4ari responden yalta konsumen Perguruan Tinggi Swasta "XYZ" di Jakarta.. 

Pengumpulandata dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara 

langsung dengan responden konsumen. Metode sampling yang digunakan adalah 

Accidental Random Sampling yang merupakan 150 siswa sekolah menengah kelas 

tiga yang iigin mendaftarkan. diri ice PTS "XYZ" di Jakarta. 

Jenis sumber data a1a1ah data P!me, yaitu data yang diperoleh dengan mgtdakan 

wawancara langsung dengan responden berdasarkan daftar pertanyaan. Cara 
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mengumpulkan data: (a) Wawancara, yaitu mengadakan tanya-javab dengan 

responden maupun pihak-pihak yang terkait; dan (b) Kuesioner, yaitdengan 

mengirim daflar pertanyaan untuk diisi oleh responden, disini responden diminta 

memberikan pendapat atau jawaban pertanyaan-pertanyaan.Selanjutnya digunakan 

analisis model regresi linier berganda. 

1.6 	SISTIMATIKA PEMBAJIASAN 

BAB I 	PENDALIULUAN 

Berisi tentang latar belakang pembahasan masalah, disertai dengan perumu.san 

rnasalah dan pembatasannya.Dalam bab mi dkemukakan pula tujuan penelitian 

dan manfaat dari penelitian yang dilakukan 

BAR II TELAAII PUSTAKA 

Bab mi menyajikan landasan teori yang menunjang pembahasan meliputi 

pernahaman tentang karakteristik sektor jasa, perilaku konsumen, peranan 

perilaku konsumen, perilaku memilih pendidikan tinggi,fakor-faktor yang 

mempengaruhikonsumen dalam menghadapi preferensi memilih pendidikan 

tinggi. 

BAR ifi METODE PENELITL4r 

Memberikan metode penelitian yang dijaiankan, beserta ya-yariable dan 

pengukurannya.Beberapa hal lain yang terkait adalah menyangkut kerangka 

pikir pola dan model pengambilan keputusan konsumen dalam memilih 

perguruan tinggi swasta. Pada akhir hab mi, disampaikan pula teknik 

pengumpulan data srta metode analisis data yang digunakan dalarn proses 

pene!ii 

BAR IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Menyajikan analisa terhadap permasalahan yang dihadapi dalam penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh. Penelitian yang dikembangkan adalah 

menggunakan metode yang sesuai dan menunjang Iiipotesa yang diharapkan. 

DAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bcrisi tentang kesimpulan dan pembahasan yang akan dijabarkan serta saran-

saran yang dapat dijadikan input positif dari hasil atialisa yang dilakukan 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAJ3 11 

TELAAH PUSTAKA 

2.1. Jaga Pelididikaa 

Usaha di bidang jasa pendidikan termasuk katagori Intagible ACtlOfl, yang mengarah 

langsung path prnikiran eorang (people s m:nd). Segala sesuatu yang menyentuh dan 

terkait dengan pemikiran seseorang tersebut memiliki kekuatan untuk membentuk sikap dan 

mempengaruhi perilaku. Selungga path saat pelanggan dalam keadaan bebas dan terdapat 

peluang untuk proses manipulasi, maka dibutuhkan suatu standard etik untuk mempengaruhi 

persepsi pe!anggan tersebut. Inti utama dari jenis layanan mi adalah informasi, sehingga 

terkadang target atau s-asaran tidak penlu secara fisik berada di tempat yang sama, s-aat 

informasi trsebut disajikan. ll-anya penlu berkomunikasi secara nonfisik, proses inipun 

sudah mampu mempeng-aruhi pemikiran pei-anggan. Pesan yang tertuang dalam berbagai 

aktwitas konmikasi dalam jams layanan mi,.dapat pula dianalogikan dalam bentuk visual 

images, musik, ataupun suara. Layanan dalam katagori mi juga dapat "disimpan' 

(Inventoried,) untuk dikonsumsi pada saat yang akan datang, atau da.pat dikonsumsi secara 

beru1angu1ang jika disitr pan dalam bentuk video recording, dan sarana digitalisasi Iainnya. 

Pendidikan tinggi, sebagai bisnis menawarkan produknya kepada konsumen dalarn 

bentuk proses pembelajaran. Proses pembelajaran tersebut merupak-an suatu bentuk 

pelayanan yang diberikan, sehingga pendidikan dikatagonikan sebagai intangible product. 

Baum (1999) merinci karaktenistik produk intangible sebagai sesuatu yang (1) tidak 

terpisahkgn antara konswnen dan penjual jasa (mparability), (2) penlu adanya visuahsas 

jasa, (3) tidak dapat disinipan (perishability,), dan (4) memiliki keanekaragaman (ariability). 
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Oleh karena itu konsumen akan membeli produk pendidikan akan dipengaruhi oleh (1) 

marketing stimuli, (2) other stimuli, (3) buyer characteristic, (4) buyer decision process dan 

(5) buyer responses (Kotler, 2000). 

Perilaku seorang dalam membeli suatu produk digambarkan sebagai berikut 

Gambar: 2.1. Perilaku seorang dalam membeli produk (Kotler,2000) 

rketing 
Sfnnuli 

O.ther 
SthmiIi 

Prdut 
Price Tdino1ogv 
Place Pc ilca 
Prem.o.fion C.tiltural 

Buvefs Black box 

Buyer Buyer 
:Charac- decision 
.teisic. process 

Buyer Responses 

Prot.uet choice 
Brand choice 
D.elr c.hcice 
Purchase liming 
Purchase amount 

Memilih suatu pendidikan tinggi sebagaisuatu alternatif untuk meianjutkan stuli merupakan 

suatu proses pengambilan keputusan untuk "menibeli"produk lembaga pendidikan. 

Perguruan tinggi merupakan salah satu subsistem pendidikan nasional yang tidak dapat 

dipisabkan dari subsistem lainnya baik di dalam maupun diluar sistern pendidikan. 

Keberad.an  pergiiruan tinggi dalam keseluruhan kehidupp berbangsa dan bernegara, 

mempunyai peran yang amat besar mellaui tri dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam UndangUndang nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendithican Nasional dikatakan bahwa Perguruan Tinggi bericewajiban 

menyeienggarakan per diçfflag, penelitiandan pengabdian kepada masyarakat (psal 20 ayat 

2) 

Melalui dharma pendidikan perguruan tinggi harus mampu memberdayakan proses 

pendidikan yang sedemikian nipa agar selurub mahasiswanya berkem.ang menjadi luiusan 
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sebagai sumber daya manusia berkualitas yang memiliki kompetensi paripurna secara 

intelektual, profesional, sosial, moral dan personal. Dhaii. a kedua yaitu penelitian, perguruan 

tinggi harus mampu mewujudkan sebagai satu irtitusi ilmiah akademik yang daapt 

menghasilkan berbagai temuan inovatif melalui kegiatan-kegiatan penelitian. Melalui 

penelitian mi perguruan tinggi dapat mengembangkan dirinya serta memberikan sumbangan 

nyata bagi pengembangan bidang keilmuan dan aplikasi dalam berbagai upaya pembaharuan. 

Selanjutnya rnelalui dharma ketiga yaitu pengabdian keberadaan peguruan tinggi barns dapat 

dirasakan manfaatnya bagi kemajuan masyarakat. Hal mi mengandung makna bahwa 

keberadaan perguruan tinggi harus dirasakan oleh masyarakat disekitarnya dengan 

memberikan pemahaman kepada masyaraat sesuai dengan bid angnya. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi merupakan salah satu çiri utarna 

perkembangan global di abad 21. Siap atau tidak siap hal itu merupakan satu realitas yang 

harus dihadapi dengan kualitas sumber daya manusia dengan daya saing unggul. Menghadapi 

berbagai perubahan di era globalisasi diperlukan sumber daya manusia yang memiliki 

kualitas keberdayaan yang lebih efektif agar mampu mengatasi berbagai tantangan yang 

timbul. Dalam era globalisasi setiap orang dituntut untuk mampu mengatasi berbagai masalah 

yang kompleks sebagai akibat pengaruh perubahan global. Menurut Marquardt (1996) 

memasuki Abad ke-21 ada empat kecenderungan perubahan yang akan mempengaruhi pola-

pola kehidupan yaitu.; 1.) perubahan lingkungan ekonomi, sosial dan pengetahuan dan 

teknologi 2.) perubahan dalam lingkungan kerja, 3.) perubahan dalam harapan pelanggan 4.) 

perubahan harapan para pekerja. 

Pada tatanan global seluruh umat manusia di dunia dihadapkan pada tantangan yang 

bersumber dari perkembangan global sebagai akibat pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Menurut Robert B Tucker (2001) mengidentifikasi adanya 

sepuluh tantangan di abad 21 yaitu 1.) kecepatan (speed), 2.) kenyanianan (convinience), 3,) 
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gelombang generasi (age wave), 4.) pilihan (choice), 5.) ragam gaya hidup (life style) 6.) 

kompetisi harga (discounting), 7.) pertambahan nilai (value added) 8.) pelayanan pelanggan 

(customer service), 9.) teknologi sebagai andalan (techno age), 10.) jaminan mutu (quality 

control). 

Memasuki era barn di abad 21 sistem pendidikan tinggi di Indonesia harus terwujud 

sedemikian rupa dengan karakteristik antara lain; 1) terkait dengan kebutuhan mahasiswa, 

prioritas nasional dan pembangunan ekonomi, 2) terstruktur secara efektif sehingga memberi 

peluang kepada seluruh warga negara untuk mengembangkan potensi pribadi sepanjang hayat 

dan berkontribusi kepada masyarakat, bangsa dan negara, 3) didukung dengan pendanaan 

yang mernadai sehingga mernungkinkan untuk berinovasi dan mencapai keunggulan, 4) 

melakukan penelitian yang dapat menunjang pembangunan nasional, 5) memiliki akses 

dalam pengembangan dan penerapan teknologi, 6) berperan sebagai kekuatan moral dalam 

mewujudkan masyarakat demokratis yang madani. Dengan demikian, perguruan tinggi harus 

memiliki kredibilitas institusional secara utuh dan menyeluruh. Sistem mi harus memiliki 

akuntabilitas yang tinggi terhadap masyarakat, menunjukkan efisiensi dalarn operasionalnya, 

menghasilkan lulusan yang berkualitas, memiliki manajemen internal yang transparan dan 

memenuhi standar. Di Indonesia saat mi terdapat kurang lebih 82 Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) atau sebesar 2,8% dan lebih dari 2756 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) atau 97,11%, 

berdasarkan data yang tercatat pada Departemen Pendidikan Nasionaltahun 2005/2006. 

2.2. Konsep Pendidikan Tinggi dan Daya Saing Bangsa 

Education is a key to economic growth and to people's ability to earn a living. Education 

is important for societies, too, as they respond to increasing cultural and ethnic diversity, 

inequality and the needs of disadvantaged people. OECD's Education Directorate works to 
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help countries promote learning opportunities for all - regardless of age, gender or social 

background. (Org For Economic Co-Operation and Development/OECTh 2005) 

Di masa yang akan datang, pengembangan pendidikan tinggi tidak dapat dipisahkan dan 

prediksi perkembangan ilmu pengetahuan -termasuk ilmu sosial dan humaniora -, teknologi, 

seni budaya dan ekonomi dunia. Perekonomian dunia sedang mengalami perubahan yang 

mendasar pada keluatan daya saingnya, dari yang berdasar pada kekayaan sumber daya alam 

serta upah buruh yang murah, menjadi daya saing yang ditopang oleh kemanipuan bangsa 

tersebut untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam memanfaatkan ilmu 

pengetahuan, teknologl, dan seni. Indonesia sebagai negara yang dikaruniai dengan sumber 

daya alam yang melimpah ternyata belum cukup memiliki sumber daya manusia yang 

mampu mengelola potensi tadi menjadi sumber daya yang bisa membawa kemakn•uran dan 

kesejahteraan bangsa. Lulusan serta hasil penelitian perguruan tinggi sangat diharapkan 

mampu menggali dan mengolah kekayaan dan keragaman sumberdaya alam tersebut untuk 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu dibutuhkan kesadaran akan keunggu Ian lokal dan 

pengembangan kemampuan sendini untuk secara optimal mendayagurialcap sqmber daya alam 

bagi kesgjahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Ketidak siapan menghadapi persaingan global yang bercirikan kompetisi dalam kualitas 

dan efisiensi dapat mengakibatkan turunnya kepercayaan din. Pengaruh globalisasi terhadap 

budaya bangsa berpotensi untuk melunturkan karakter dan jati diri bangsa  sehingga tenjadi 

pgasingan 	-nilai tradisi. Hal tersebut bila tidak disikapi dengan cermat akan 

menciptakan ketergantungan pada pihak asing tidak hanya dalam modaL dan investasi, tetapi 

juga dalam sumberdaya manusia, ipteks dan bahkan tata nilai. Kompetisi para ahli asing dan 

lulusan luar negeni dalam pasar keija lokal juga menjadi tantangan yang harus 7 ihadapi. 

Dalam sistem pasar terbuka yang dihadapi oleh semua negara di dunia, kemampuan daya 

saing bangsa yang didukung oleh partisipasi perguruan tinggi akan mempunyai anti yang 
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sangat penting untuk mengurangi pengaruh negatif dari pasar terbuka tersebut bagian dan 

suatu sistem penjaminan mutu (qualily assurance system) perguruan tinggi secara 

keseluruhan. Dalam ha! ml, aspek relevansi menuntut penyelenggara pendidikan tinggi untuk 

mengembangkan program studi yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Di samping itu, 

melalui suaiu perencanaan yang baik, perguruan tinggi dengan potensi dan kemampuan yang 

memadai dapat mengembangkan program studi yang lebih memusatkan pendidikannya pada 

kebutuhan tenaga pneI1ti au pngembangan ilmu pengeithuan, telmologi dan seni. 

Kualitas dan relevansi merupakan dua aspek pendidikan tinggi yang saling berkaitan dan 

mempunyai kontribusi langsung pada peningkatan daya saing bangsa dalam bidang SDM. 

Meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan tinggi merupakan pekerjaan yang cekup 

kompieks, karena menyangkut banyak faktor seperti WOW pendidik dan tenaga 

kependidikan, kualitas sarana dan fasilitas pendidikan, system pengelolaan pendanaan, dan 

suasana akademik yang tercipta di dalam perguruan tinggi masing±masing. Untuk 

mempercepat peningkatan kedua aspek tersebut, perguruan tinggi dapat mengupayakan 

cqqperatjon, benchmflr/ciJlg, niworking atau berbagai usaba lain, sabingga dapat 

memanfaatkan lesson learned dan best practices dari perguruan tinggi lain. (Study JBIC 

2002) 

2.3. industri Jasa Pendidikan 

Klasifikasi Penawaran produk sebuah perusahaan bisa didasarkan pada sejun1ah kniteria. 

Salah satu knitenia yang paling sederhana adalah saya tahan (durability) atau berwujud 

tidaknya (intagibality) produk bersangkutan. Fandy & Gregonius (2007) menyatakan bahwa 

berdasarkan criteria mi, produk bisa dibedakan menjadi tiga macam, yakni: 

arang tidak tahan lania (?Yon-Durable (Qod.) 
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Aiialah barang berwujud yang biasanya habis dikonsumsi dalam satu atau bet erapa 

kali pemakainan. Dengan kata lain, umurekonomisnya maksimumsatu tahun. 

Barang tahan lma (Durable goods) 

Adalah barang berwujud yang biasanya bisa bertahan lama atau berumur ekonomis 

Iebih dari satu tahun. 

Jasa (Services) 

Merupakan aktivhas, manfaat atau kepuasan yang iitawarkan untuk dijual. 

Gummesson (1987), mendifmisikan jasa sebagai "something which can be bought and 

sold but which you cannot drop on your feet". Definisi mi menekankan bahwa jasa bisa 

dpertukarkan naniun kerap kali sulit nlialami atau dirasakan secara fisik. 

t1er (2000) 	definiskan jasa sebagai "sellap rin4q/can atau perbuqian yang dapat 

ditawarkan ole/i suatu p1/ia/c kepadaphaklain yang pada dasarnya bersat intangible (tidak 

berwujud fisik) dan tidak menghasilkan Icepemilikan sesuatu ". Walaupun demikianm,produk 

jasa bisa berhubungan dengan produk fisik maupun tidak. 

Gronroos (2000), "jasa adalab erases yang terdfri atas serangkaian aktivitas intangible 

yang biasanya (namun tidak harus selalu) terjadi pada interaksi anatara pelanggan dan 

karyawan jasa dan sumber daya fist/c atau barang dan atau sistem penyedia jasa, yang 

disediakan sebagai solusi atas mas masalah pelanggan ". 

Secara garis besar, kiasifikasi jasa dapat dilakukan berdasarican empat kriteria pokok 

(Lovelock 1987, dikutip dalam Evans & Berman, 1990): 

1. Segmen pasar 

Berdasarkan segmen pasar, jasa dapat dibedakan menjadi jasa yang ditujukan 

padakonsumn akhir dan jasa bagi konsumen organisasional. Sebnarnya terdapat 

kesamaan antara ke dua segmen pasar tersebutdalam pembelian jasa, yaitu samasama 
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melalui proses "pengambilan keputusan", meskipun faktor-faktor determinannya 

berbeda. Perbedaan anta rake dua segmen bersangkutan terletak pada alasan dan 

kriteria spesifik dalam memmilih jasa dan penyedia jasa, kuantitas jasa yang 

dibutuhkan, dan kompleksitas pengerjaan jasa yang diperlukan. 

2. Tingkat keberwujudan 

Kriteria mi berhubungan dengan tingkat keterlibatan produk fisik dengan konsumen. 

Berdasarkan criteria mi, jasa dapat dibedakan menjadi tiga macam; 

Rentedgood services 

Dalam kriteria mi, konsumen menyewa dan menggunakan produk tertentu 

berdasarkan tariff yang disepakati selama jangka waktu spsifik Konsumen hanya 

dapat menggunkan produk tersebut, karena kepemilikannya tetap di tanganpihak 

perusahaan yang menyewakannya. 

Ownedgood services 

Pada tahap mi, produk-produk yang dimiliki konsumen direparasi, dikembangkan 

atau ditingkatkan unjuk kerjanya, atau dipelihara/dirawat oleh perusahaan jasa. 

Jenis jasa seperti mi Juga mencakup perubahan bentuk pada produk yang dimiliki 

konsumen. 

Non-good servioes 

Karakteristik pada jenis mi adalah jasapersonal bersifat intangible (tidak 

berbentuk produk fisik) ditawarkan kepadapara pelanggan. 

3. Ketrampilan penyedia jasa 

Terdapat dua tipe pokok jasa, yaitu professional services (dokter. psikolog,dsb) serta 

nonrprofessional services (jasa supir taksi, tukang parker,dsb). Pada jasa yang 
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membutuhkan ketrampilan tin ggi dalam operasinya, pelanggan cenderung sangat 

seleictif dan berhati-hati dalam memilih penyedia jasa. Hal mi yang menyebabkan 

para penyedia jasa dapat "rnengikat" para pelanggannya, Sebalicnya, bagi pnyedia 

jasa yang tidak memiliki ketrampilan tinggi, seringkali loyalitas pelanggan rendah 

karena penawarannya sangat banyak dan acapkali tidak berbeda secara signifikan. 

4. Tujuan organisasi jasa 

Jasa dikiasifikasikan menjadi commercial atau profit services (penerbangan, 

perbankan, hotel, dsb) dan non-profit service (sekolah, universitas, panti asuhan) 

Gambar 2.2. Sistim pemasaran pada Kontak Tinggi dan Rendah 
(Lovelock, Patterson & Walker - 2007 

Sistim Operasi Jasa 
	

Point kontak Iainnya 

Fasuiltas interior 

Thnical 	[ PerMatan  

Core 	 Karaw-an 

Ianggan 

Lain 

PeciUaiiim 

Sales .CaTl 

Public Relations 

Direct mail 

Interassi dengan 

Persomijasa 

Backstage 
	

Frontstage 

Dalam perkembangan jasa pendidikan di Indonesia, peranan pemerinatah menjadi salah 

satu kunci dan pedoman untuk mcnyelenggarakan jasa pendidikan secara jerarah dan 

berke.sinambunga.n. Untuk itu telah dibuat su perencanaan  yang didaiarnnya berisi 
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rangkaian program dan tujuan serta target pencapaian yang harus menjadi pedoman bagi para 

penyelenggara pendidikan tinggi di tanah air. 

Rencana pembangunan pendidikan jangka panjang mi dimaksudkan sebagai pedoman 

bagi penentuan penekanan pelaksanaan kebijakan pembangunan pendidikan nasional jangka 

menengah., dalam memastikan tercapainya visi dan misi departemen dengan penurunan 

rogram kerja yang realistis, terintegrasi, dan berkesinambungan. Dalam rencana 

pembangunan jangka panjang Departemen Pendidikan Nasional 2005-2025, ig.nakaniah 

empat tema strategis pembangunan pendidikan, yaitu (1) peningkatan kapasitas dan 

modernisasi, (2) penguatan pelayanan, (3) daya saing regional, dan (4) daya saing 

internasional. Setiap tema strategis pembangunan pendidikan jangka panjang di atas, akan 

thtunmkan dalam program kerja Departemen sesuai kebijakan pembangunan jangka 

menengah yang menekankan pada 3 tantangan utama, yaitu: (1) pemerataan dan perluasan 

akses; (2) peningkatan mutu, relevansi dan daya saing; dan (3) peningkatan tata kelola, 

akuntahilitas dan citra publik. 

Berikut adalah jabaran mengenai rencana pembangunan jangka panjang yang telah 

ditetapkan untuk periode 2005-2025: 

Lima tahun pertama dalam rencana pembangunan jangka panjang (RPIP) guna terciptanya 

insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif dalam tatanan masyarakat lokal dan global 

difokuskan pada peningkatan daya tfflnping satuan pendidikan yang ada. Terlihat dalam 

anaiia situasi vendidikan nasinal sampai çle ngan saat mi bahwa kebutuhan/ me!ebihi 

sediaan/ sarana dan prasarana pendidikan. Terlebih jika diperbandingkan antara pola sebaran 

penduduk Indonesia dan keberadaan infrastruktur pendidikan yang masih menuntut perhatian 

lebh. Apabila telah terjadi keseimbagan yang efektif antara kuantitas manusia Indonesia 

dengan kapasitas pendidikan nasional maka poin utama dalam 
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mencerdaskan kehidupan bangsa telah tercapai. Salah satu kendala dalam pemerataan 

pendidikan di Indonesia adalah cakupan geografisnya yang luas. Hal mi memerlukan 

molemisasi pada sistem dan jaiingan infcrmasi menggunakan TIK yang memadai. Luasnya 

wilayah kedaulatan Republik Indonesia dan Iuasnya sebaran penduduknya dapat dipersatukan 

dengan jaring-jaring teknologi inform asi. 

Modernisasi dengan menggunakan IlK juga dapat rneningkatkan sistem pengawasan pada 

plmentasi program-program pendidikan. Dilengkapi dengan sjstn frwasi manajmn 

yang tangguh, tantangan untuk mewujudkan sistem tata kelola yang sehat, efisien, dan 

akuntabel akan lebih mudah tercapai. Citra Depdiknas sebagai salah satu institusi pemerintah 

pun dapat terangkat. 

Tema pokok pembangunan pendidikan nasional periode tahun 2005-2010 mi yang 

be.rkonsen.trasi pada kapasitas dan modernisasi sangat mendukung program pemerintah, yaitu 

"Pendidikan untuk Semua". Pemerataan akses pendidikan ke seluruh lapisan masyarakat dan 

ke seluruh pelosok negeri akan mempertinggi APS dan mengurangi angka buta aksara 

sehingga 1PM Indonesia akan semakin baik. Perencanaan, proses, dan evaluasi keija yang 

sesuai dan berkesinamburigan akan mewujudkan transformasi rakyat Indonesia menuju 

masyarakat yang berbasis pengetahuan. Kesepakatan dan komitmen terhadap tata nilai, 

terbentuknya system dan prosedur kerja, tersusun dan tertatanya produk hukum dan struktur 

organisasi, meningkatnya akuntabilitas publik, dan sasaran-sasaran lainnya yang relevan akan 

rgt thpçthilçan ga mcnçh.4çupg tema strategis paa periode mi. 

Ciri utama dalam proses jasa, termasuk jasa pendidikan adalah karena pelanggan ikut 

serta dalam proses produksi dan mempunyai beragam pilihan terhdap jenis layanan yang 

djinginkan. LJntuk itu para pernasar harus memahami proses dasar yang ter.jacli, sehjngga 

dapat menentukan jenis mana yang harus diciptakan dan bagaimana harus 

menyampaikannya. Proses adalah metode khusus dari rangkaian operasional atau tindakan, 
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biasanya terdiri dari beberapa tahapan langkah yang teratur untuk menunjang kelancaran 

pelcezjaan. Dalam persepektif openasional, suatu proses yang diimplementasikan harus terkait 

ngan pigabilai. suatu Iput aniu4ianeas rasiai...ya menjadi suatu basil 

(output). Beberapa elemen utaina dalam suatuproses layanan adalah: manusia (people), objek 

fisik (physical object), dan data.Untuk lebih memahami katagori jasa, digunakan gambar 2.3. 

Gambar 2.3. Empat Katagori Pelaynnan (Christoper Lovelock, 2007) 

I 	- Who or What is the DireCt Receplent of The SeMce 
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Dalam melakukan suatu kegiatan pembelian, kita mengalarni serangkaian proses sebelum 

memutuskan untuk membeli. Engel (1994) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai 

tindakan yang langsung terlibat dalam mendapaikan, men gkonsumsi, dan men ghabiskan 

produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang ,nendahului tindakan ini. 

Sernentara Louden dan Della Bitta (1993) menyatakan ' the decision processand 

physical activity individual engage in when evaluating, acquiring, using or disposing of 

goods and services ". 

Titik tolak memahami perilaku konsumen dalam memutuskan untukmernbeli suatu 

produk sama saja dengan upaya untuk memaharni proses pemecahan masalah yang dihadapi 

oleh konsumen. Persepektif pernecahan masalah konsumen pun menyangkut sen.ua  jenjs 

perilaku kebutuhan dari faktor yang memotivasi dan mempengaruhi. Adapun tahap-tahap 

yang dilalui seorang konsumen dalam menjalani proses pembelian dalam usaha mernenuhi 

kebutuhan adalah: 

1• Pengenalan masalah. Konsumen rnempersepikan perbedaan antara kea4aan yang 

diiginkan dan situasi aktual yang mem adai untuk membangkitkan dan mengaktitkan 

proses keputusan. 

Pencaraian informasi. Konsumen mencari informasi yang disimpan didalam ingatan 

(pencarianinternal) atau rnendapatkan informasi yangrelevan 4engankeputusan 

!pgcpgan (pencarian etmal) 

Evaluasi alternatif. Konsumen mengevaluasi pilihan berkenaan dengan manfaat yang 

diharapkan dan menyempitkan pilihan hingga alternative yang dipilih. 

Keputusam pembelian. Konsumen rneniperoleh alternative yang dipilih tan pengganti 

yang dapat diterima bila perlw 

22 

Analisis Pengambilan..., Krlsnawatl, Nila, FEB UI, 2008 



5. Perilaku pasca pembelian. Setelah membeli produk,konsumen mengevaluasi dan 

mengalami tingkat kepuasan atau ketidakpuasan 

Faktor budaya rnemberikan pengaruh paling luas terhadap perilaku konsumen dalam 

membeli suatu produk. Memilih pendidikan tinggi biasanya dilakukan karena faktor mi. 

Faktor budaya terdiri atas budaya, sub budaya dan kelas sosial. 

Faktor budaya merupakan determinan yang paling 	idasar dan keinginan sseorang 4a da n 

perilaku. Komponen mi terdiri atas nilai dasar, persepsi, keinginan dan perilaku bahwa 

seseorang belajar secara terus menerus dalam suatu masyarakat. 

Subbudaya merupakan unsure budaya yang lebih kecil memberikan identifikasi spesifik 

dan sosialisasi untukanggota mereka. Sub budaya mi terdiri atas kebangsaan, kagamaan, 

kelompok etnis dan wilayah geoafls. 

Faktor kelas sosial dalam suatu masyarakat mempunyai beberapa bentuk struktur kelas 

sosial. Secara umum segmentasi tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu atas, menengah, bawah. 

Stratifilasi mi didasarkan atas penyebaran kepernilikan sumber 4aya yang tidak merata di 

4 alarn masyarakat. Komponen pengukuran kelas sosial adalah pekerjaan, pendidikan dan 

pendapatan. 

Faktor sosial juga berpengaruh terhadap perilaku orang dalam membeli suatu produk. 

Faktor sosial mi terdiri atas kelompok acuan ('reference group), kthiarga, peran sosial dan 

status. 

a. Reference group 

Menurut Solomon (1999), reference group adalah individu atau kelompok, baik nyata atau 

tidak nyata, yang dapat mempengaruhi evaluasi, aspirasi, sikap dan penilaicu seseorang 

dalammembeli produk. Kelompok mi mampu mempengaruhi konsumen dalam tiga cara, 
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Kelompok alumni dari sekolahlpendidikan tinggi akan menjadi acuan bagi ealon 

mahasiswa yang akan melanjutkan studi di tempat di maria kelompok tersebut sukses. 

Kelompok mi akan mempengaruhi calon mahasiswa rnelalui tiga cara yaitu (1) 

mengekspos orang terhadap perilaku dan gaya hidup barn (2) mempengaruhi sikap dan 

konsep pribadi (3) menciptakan tekanan untuk konfirmasi bahwa dapat mempengaruhi 

produk pendidikan 

b. Keluarga 

Keluarga dapat diartikan secara sempit (nuclear family) yang terdiri dari ayah, ibu dan 

anak, dan secara luas (extended family) yang mencakup paman/bibi bingga kakeknenek. 

Masing:masing anggota keluarga memiliki pengaruh terhadap penilaku memilih 

pendidikan tinggi (Solomon, 1999) 

Terdapat dua tipe pengambilan keputusan oleh keluarga: konisesus dan aicomodatif Tipe 

yang ke dua ini memungkirikan terjadinya kompromi, negosiasi dan penggunaan kekuasaan. 

Namun tidak dapat dipungkini bahwa saat mi semakin banyak keluanga "modern" yang 

membenikan hak su-ara kepada -anaknya dalam mengambil keputusan. 

2.4. Teori Perilaku Konsumen untuk Jasa 

Studi penilaku konsumen terpusat pada cara individu mengambil keputusan untuk 

memanfaatkan sumber daya mereka yang tensedia (waktu, uang, usaha) guna membeli 

barangbarang yang berhubungan dengan konsumsi. Hal mi mencakup apa yang mereka bell, 

mengapa mereka membeli, kapan mereka membeli, di maria mereka membeli, di maria 

mereka membeli, seberapa sering mereka membeli, dan seberapa sening mereka 

menggunakannya. Disamping mempelajari pernakaian konsumen dan evaluasi pasca: 

pembelian produk yang mereka beli, para peneliti konsumen juga tertanik untuk mengetahui 
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produk yang dulu pernah baru. Yaitu setelah konsumen menggunakan produk tertentu, 

apakah merelca menyimpan, membuangnya atau menghadiabkannya, menjual, menyewakan 

atau menii'jamkannya kepa44 oranglain? Hal mi penting bagi para pemasar, karena mereia 

harus menyesuaikan produksi mereka dengan kekerapan konsumen meinbeli penggantinya. 

Schifllnan (2003) menyampaikan model pen gambilan keputusan, yaitu bahwa proses 

pengarnbilan keputusan dapat dipandang sebagai tiga tahap berbed,a narnun berhubungan satu 

ama lain; tapasiia (i 	, lp 	n 	euano   .kl 	uut),  

GaflILI 2.4 Mode! Pengambilan Keputusan, (Schffmqn 1(13) 

Pengarub eksternal 

Masukan 	(Ustha Pemasaran Perushaan Ungkungan &sio Budava 

I 	Lr'rk 
2 	Prornosi 2 Suinber mfirnvisi 

SurkorneiiM1aig 
4. 	SiIuran Ditrihtisi 	- 4. Kelas Sosini 

5.8tiLtudadanbuaaa 

Pengambilan keputusan Konsumen 

Proses 	 I PeneiuüankéhUtuhan j Bidang Pikaiogi: 

1-4 MOtivasi. PetiqsL Siknp 
Penliddne1urnpeiñIe1inn (Pengetihuan. kepribadian 

Perilaku setelah keputusan 
Keluaran 

Pembelian: 'pereobaan..pb!ia'.  ulang 
Ea1i 	piibelian . 

Tahap masukan mempengaruhi pengenalan konsumen terhadap kebutuhan atas produk dan 

terdiri dari sua sumber informasi utama : usaha pemasaran perusahaan dan pengarub 
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sosiologis eksternal atas konsumen. Dampak komulatif dari setiap usaha pemasaran 

perusahaan, pengaruh keluarga, dan semuanya merupakan masukan yang mungkin 

mempengaruhi apa yang dibeli konsumen da.n bagaimnamreka mengg.nakan apa yang 

mereka beli. 

Tahap proses model mi, memfokuskan pada cara konsumen mengambil keputusan 

Berbagai faktor psikologis yang melekat pada setiap individu mempengaruhi cara masukan 

dari luar pada tahap masukan mompengri.thi petigalarnan konsumen terhadap kebutuhan, 

pencarian inforinasi sebelum pembelian, dan evaluasiterhadap berbagai alternatif. 

Pengalainan yang diperoleh melalui evaluasi berbagai aiternatif, pada gilirannya akan 

mempengaruhi sifat psikologis konsumen yang ada. 

Tahap kekL ran dalam model pengambilan keputusan konsumen ter-diri daridua macam 

giatan setelah pengambilan keputusan yang berhubungan erat; perilaku membeli dan 

evaluasi setelah membeli. Penilaku membeli produk yang murah dan tidak tahan lama dapat 

dipengaruhi oleh kupon produsen, dan sebetulnya bisaberupa pembelian percobaan, jika 

konsumen puas, rnungkin ia akan mengl3lang pembelian. Percobaan merupakan tahap 

penyelidikan pada penilaku pembelian, yakni konsumen menilai produk melalui pemakaian 

langsung. Pembelian ulang biasanya menandakan penerimaan akan produk. Evaluasi produk 

setelah pembelian, secara langsung memberikan pengalaman kepadakonsumen dalam tahap 

proses pada model mi. 

Konsumsi dari berbagai produk akan melibatkan pembelian dan penggUnaan. Untuk 

mengembangkan strategi marketing yang efektif, kita harus memahami bagaimana seseorang 

akan mengambil keputusan dalam pembelian dan memanfaatkan pelayanan. Christopher 

Lovelock (2007) membagi içonsurn si pelayanan menjadi beberapa tahapan utama yaitu 

prepurchased stage, service encounter, dan post-encounter. Setiap tahapan terdiri dan 

beberapa langkah, yang dijabarkan pada gambar. 1.4. 
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Gambar 2.5. The Three Stage Model of Service Consumption (Oristoper Lovelock, 2007) 
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2.5. Tingkat dan Pandangan mengenal Pengambilan Keputusan Konsumen 

Tidak semua situasi pengambilan keputusan konsumen menerima(membutuhkan) tingkat 

pencarianinforrnasi yang sa.. a. Jila semua keputusan pembelian 	b uh an usaha 

- 	yang besar, maka penganibilan keputusan konsumen akan merupakan proses panjang 

yang menyita waktu. Sebaliknya, jika merupakan suatu rutinitas maka akan cenderung 

membosankan dan hanya sedikit memberikan kesenangan atau sesuatu yang baru. Dalarn 

angaian usaha yang berkisar  yang paling tinggi sampai yang  paling rendah, kita apat 

membedakan tiga tingkat pengambilan keputusan konsumen spesifik: 

Pemecahan Masalah Yang Luas 

Jika konsumen tidak mempunyai critei a yang  mapanuntuk menilai katagori produk 

atau merk tertentu dalam katagori tersebut, atau tidak membatasi jumlah merk yang 

akan mereka pertimbangkan menjadi rangkaian kecil yang dapat dikuasai, usaha 

pengambilan keputusan mereka dapat dikiasifikasikan sebagai pemecahan masalah 

yang Was. Pada tingkat ml, konsumen nibutuhican berbagai informasi untuk 

menetapkan serangkaian kriteria guna menilai merk-merk tertentu dan banyak 

informasi yang sesuai mengenai setiap merk yang dipertimbangkan. 

Pemecalian Masaiah Yang Terbatas 

sumen telah menetapkan çrjteria daar untuk menilai katagori produk dan 

berbagai merk dalam katagori tersebut. Tetapi mereka belum sepenuhnya menetapkan 

pilihan terhadap kelompok merk tertentu. Pencarian informasi tambahan yang mereka 

lakukan lebih merupakan "penyesuaian", mereka harus rnengwnpu&an infern.asi 

merk tambahan untuk melihat perbedaan diantara berbagai merk. 
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c. Perilaku Sebagai Respon Yang Rutin 

Konsurnen sudah mempunyai beberapa pengalaman menegenai kategori produk dan 

seragkaian krjteria yang ditetpkan dengan baik untukmenilai berbagai merk yang 

sedang mereka pertimbangkan. Seberapa mendalam tugas pemecahan 

masalahkonsumen tergantung pada seberapa baik criteria pemilihan yang telah 

ditetapkan seberapa banyak informasi yang telah dipunyai rnengenai setiap merk 

yang sedang dipertinibangkan, dan sebrapa *rbatas rangkaian merk yang  akan 

dipilih. 

Teori-teori pengambilan keputusan konsumen bervariasi, tergantung kepada asumsi 

peneliti mengenai sifat-sifat manusia. Berbagai model mengenaikonsumen,menggambarkan 

pare konsumen dan proses pengambilan keputusan mereka dengan cara yang sangat berbeda, 

ple!ip!:lti; 

a. Pandangan Ekonomi 

Untuk berperilaku rasional dalam arti ekonomi, seorangkonsumen harus; 1) mengetahui 

altern1 .ative pro4ukyang tersedia, 2) mampu memperingkat setiap amive secara tepat, 

3) mampu mengenali satu alternative terbaik. Tetapi kenyataannya para konsumen jarang 

mempunyaiinformasi atau informasi yang cukup akurat ataupun tingkat keterlibatan atau 

motivasi yangmemadai untuk membuat apa yangdinamakan keputusan yang 'sempurna". 

b Pandangan Pasif 

Menggambarkan konsumen yang pada dasarnya tunduk pada kepentinganmelayani din 

dan usaha promosi para pemasar.Para konsumen dianggap sebagai pembeli yang 

menurutkankata hati dan irasional, siap menyerah kepada setiap tujuan dan kekuasaan 

paSa. 
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Pandangan Koitif 

Konsumen sebagai pemecah maslah melalui proses berfikir. Model kognitif 

memfokuskn pada proses konsumen mencari dan menilai informasi mengenai nirk dan 

saluran ritel yang dipilih. Konsumen dipandang sebagai pengolah informasi.Pandangan 

kognitif mi menggambarkan konsumen berada diantara pandangan ekonomi dan 

pandangan yang ekstrim, yang tidak memperoleh pengetahuan mutlak terlidap 

sernuaaltematif produk yang tersdja. 

Pandangan Emosional 

Dasar pengembilan keputusaan atas dasar desakan hati, keinginan yang tiba-tiba , dank 

arena dQrc.ngan emosionalyang muncul, sehingga Iianya sedikit perhatian yang 

4crai!caii ipu!ciiepcari informasi sebelum pembelian. 

Solomon (2007), Keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen merupakan suatu 

respon dari masalah yang dihadapinya.Tahapan prosesnya meliputi : (1) problem recognition 

(identifikasi masalah), (2) information search (pencarian infortnasi), (3) eValUation of 

alternatives (mengevaluasi beberapa alternatif), (4) product choice (menentukan pilihan 

produk). Proses mi akan turut mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan yang 

akan dihadapinya pada problem yang akan dihadapi selanjutnya. 

2.6. Perkembangan Ekonomi dalam Pengaruhnya pada ?ciikan 

Seiring perjalanan globalisasi yang berlaku bagi berbagai aspek, tidak terkecuali pendidikan, 

maka perkembangan jasa pendidikan-pun menjadi bagian penting yang tertuang dalam 

General Agreement of Trades and Se ices (GATS). Dalam negosiasi perundingan GAlS, 

penyediaan jasa pendidikan merupakan salah satu dari 12 sektor jasa lainnya yang akan 

diliberalisasi. Liberalisasi perdagangan sektor jasa pendidikan berdampingan dengan 
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liberalisasi layanan kesehatan, teknologi informasi dan komunikasi, jasa akuntansi, serta jasa: 

jasa lair1nya. Sejak tahun 2000, negosiasi perluasan liberalisasi jasa dalam OATS dilakukan 

dengan model initial offer dan initial request. Dimana setiap negara bisa mengirimkan initial 

request yaitu daftar sektor-sektor yang diinginkan untuk dibuka di negara lain. Negara 

diwajibkan meliberalisasi sektor:sektor tertentu yang dipilihnya sendiri atau disebut initial 

offer. Perundingan untuk perluasan akses pasar jasa mi dilakukan secara bilateral oleh 

rnasingmasing negosiator jasa tiap negara di Jenewa, yang apabila disepakati akan berlaku 

multilateral. 

Logika perdaga.ngan jasa pendidikan, sebagaimana diutarakan oleh Rektor Universitas 

Oadjah Macla (UOM), Prof. Dr. Sofian Effendi mengikuti tipologi yang digunakan oleh pare 

ekonom dalam membagi kegiatan usaha dalam masyarakat. Ilmu ekonomi membagi 3 sektor 

kegiatan usaha dalam masyarakat. Pertama adalah sektor Primer mencakup semua industri 

ekstraksi hasil pertambangan dan pertanian. Kedua, sektor sekunder mencakup industri untuk 

mengolab bahan dasar menjadi barang, bangunan, produk in anufaktur dan utilities. Dan 

ketiga, sektor tersier yang mencakup industri:industri untuk mengubah wujud benda fisik 

(physical services), keadaan manusia (human services) dan benda simbolik (information and 

communication services). Sejalan dengan pandangan ilmu ekonomi tersebut, WTO 

menetapkan pndidikan sebagal salab satu industri sktor tarsier, karena kgiatan pokoknya 

adalah rnentransformasi orang yang tidak berpengetahuan dan orang yang tidak menipunyai 

keterampilan menjadi orang yang berpengetahuan dan mempunyai keterampilan. 

Indonesia sendiri muiai mengikatkan diri dalam WTO sejak tahun 1994. Dengan 

diterbitkanya Undang-LJndang No.7 Tahun 1994 tanggal 2 Nopembar 1994 tentang 

pengesahan (ratifikasi) "Agreement Establising the World Trade Organization". 
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RYJ111 

MET000LOGI PENELITILN 

3.1. Ganibaran Ilmum Objek Penelitian 

Cikal bakal Perguruan Tinggi Swasta "XYZ" adalah dari dua sekolah tinggi yang 

dikelola oleh Yayasan "XYZ", yaitu Sekolah Tinggi Manajemen lnfbrmatika dan 

Komputer (STMIK) dan Sekolah tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) "XYZ". Bermula dan 

Akademi Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK) "XYZ" yang didinikan 

dengan Akta Notanis Mohamad Said Tadjoedin no.108 tanggal 11 Desember 1986. 

AMIK "XYZ" berdiri berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud No. 183/0/1987 

tanggal 30 Maret 1987 untuk program studi Manajemen dengan jenjang pendidikan 

Diploma Tiga (D411). Lokasi kampus adalah di Jalan A.M.Sangaji, Jakarta Barat 

Pada tahun 1995 berdasarkan SK Dirjen Dikti No.429/DiktitKep/1995 tanggal 

10 Oktober 1995 AMIK berubah bentuk menjadi Sekolah Tinggi Manajemen dan 

Komputer "xyz" (STMTK "XYZ"). Seiring dengan perkemi.angan di lingkungan 

"XYZ", dan juga kepercayaan dari masyarakat damn pemerintah, maka STMIK 

"XYZ" berubah menjadi Universitas"XYZ" dengan dikeluarkannya SK Menteni 

Pendidikan Nasional No. 73/D/0/2003 pada tanggal 10 Juni 2003, yang memuat 

rnengenai pembenian ijin penggabungan Sekolah Tinggi Manajemen lnformatika dan 

Komputer (STMIK) dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) serta penambahan 

program-program studi baru menjadi Universitas "XYZ" di Jakarta yang 

diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan "XYZ" dengan program studi: 
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Teknik Informatika untuk jenjang program Sarjana (SI) 

Sistem Informasi untuk jenjang program Sarjana (SI) 

Manajemen jenjang program Sarjana (S1) 

Akuntansi jenjang program sarjana (Si) 

Teknik Industri untuk jenjang program Sarjana (SI) 

Desain Komunikasi Visual untuk jenjang program Sarjana (SI) 

Psikologi untuk jenjang program Saijana (SI) 

Ilmu Komunikasi untuk jenjang program Sarjana (SI) 

Magister Ilmu Komputer untuk jenjang program Pascasarjana (S2) 

Magister Manajemen untuk jenjang program Pascasarjana (82) 

II. Magister Akuntansi untuk jenjang program Pascasarjana (S2) 

Lokasi kampus "XYZ" adalah di Jalan Lodan Raya No.2 Ancol,Jakarta Utara. 

3.2. Variabel Penentu Pilihan Pendidikan Tinggi 

Terdapat 2 (dua) faktor yang menentukan seorang siswa SMU dalam menentukan pilihan 

perguruan tinggi, yaitu; (i) Faktor Pendorong dan (ii) Faktor Penunjang. Faktor pendorong 

berasal dari dalam dirinya dan lingkungan keivarganya, sementara faktor penunjang bukan 

berasal dari diri siswa,dan sama sekali tidak dapat dikendalaikan oleh siswa yang 

bersangkutan. 

3.2.1. Faktor Pendorong Pilihan Perguruan Tiuggi 

, Fø,ktor Inleri, xl SLwa 

Yaitu faktor  pendorong yang melekat Iangsung dengan diri siswa tersebut. 

Dalani penelitian ini, faktor internal yang digunakan sebagai parameter adalah 

umur, jenis kelamin, asal SMU, status SMU, jenis sekolah, rangking di kelas, 
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cit&cita siswa, serta minat siswa dalam menentukan pilihan di lembaga 

pendidikan pariwisata. 

Faktor internal mi sangat mempengaruhi pemilihan jurusan yang akan diambil 

waktu melanjutian sekolah pada tingkat yang lebih tinggi. Hal mi discbabkan 

oleh adanya kesan/prestise dari jurusan tersebut. Misalnya untuk jurusan 

teknis, biasanya lebih dipilih oleh mereka yang berjenis kelamin laki-laki, 

sedangkan keperawatan lebih cenderung pada perempuan, dan sebagainya. 

Sedangkan rangking yang berhasil dicepai oleh siswa di SMU, fenomena 

sepintas yang dapat ditangkap melalui penelitian mi adalah siswa yang 

tergolong memiliki peningkat 3 (tiga) besar disekolah lebih memilih perguruan 

tinggi swasta dengan prestise yang lebih kuat dibandingan perguruan tinggi 

swasta yang barn. 

b. Fflktor Ekslenzai Siswa 

Yaitu faktor pendorong yang ada di luar diri siswa dan tidak dapat dikontrol 

oleh yang bersangkutan akan tetapi sangat mempengaruhi 

pengambilankeputusan oleh siswa tersebut. Faktor eksternal utama yang 

digunakan dalam penelitian mi adalah orang tua (ayah/ibu). Faktor orang tua 

yang dimaksud adalah faktor yang melekat pada orang tua tersebut, yaitu 

pendidikanterakhir, pro fesi/pekerjaan, pendapatan/income per bulan,jumlah 

anggota keluarga atau tanggungan keluarga, serta aspirasi/harapan orang tua 

terhdap anak dalam pendidikan. Faktor latar belakang pendidikan orang tua 

diambil dengan suatu asumsi bahwa orang tua dengan latar belakang 

pendidikan tertentu akan mengarahkan anaknya pada jurusan yang relative 

sama dengan latar belakang pendidikan orangtuanya. Jika dikaitkan dengan 
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pendapatan orang tua per bulan dengan jumlah anggota keluarga yang menjadi 

tanggungan, biaya pendidikan, maka biaya akan menjadi kendala serius dalam 

melanjutkan pendidikan. Hal mi akan mendorong orangtua untuk 

mengarahkan pilihan sekolah anaknya pada pilihan pendidikan yang 

terjangkau. Walaupun hal mi sangat kuat juga kaitunnya dengan harapan orang 

tua terhdap anaknya di masa yang akan datang. Hal lain juga mempengaruhi 

pilihan sekolah bagi siswa SMU adalah wawasan orang tua terhadap 

keberadaan Pendidikan Tinggi Swasta yang ada. Persepsi yang kurang balk 

dari orang tua terhadap Pendidikan Tinggi Swasta tertentu dapat 

mengakibatkan orang tua tidak mengijinkan untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi tersebut. 

3.2.2. Faktor Peiiunjang Pilihaii Per-guruaii Tinggi 

Faktor penunjang merupakan faktor eksternal yang berpotensi Lfalam 

pertimabangan pengambilankeputusan memilih pendidikan tinggi swasta bagI 

seorang siswa. Faktor mi dapat dikatagorikan ke daiam 2 (dua) katagoni yaitu (i) 

faktor daya tank pendidikan tinggi swasta, dan (ii) faktor daya tank pendidikan 

tinggi negeri dan swasta lainnya (pesaing) 

Faktor Daya Tank, yang termasuk pada faktor daya tank mi adalah image, 

lokasi, fasilitas yang diiniiiki, pergaulan dan infonnasi mangenai penclidikan 

tinggi swasta tersebut yang didapatkan oleh masyarakat atau sengaja dibangun 

oleh sekolah tersebut 

Faktor Daya Tank Pesaing, faktor daya tank mi sama halnya dengan faktor 

daya tank pendidikan tinggi swasta meliputi image, lokasi, fasilitas yang 
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dimiliki, pergaulan dan informasi mengenai pendidikan tinggi swasta tersebut 

yang didapatkan Gleb masyarakat atau sengaja dib-angun oleh sekolah tersebut 

3.23. Proses Pengambilan Keputusan Konsumen Dnlam Mernilib Perguruan 

Tiuggi Swasta 

Proses pengambilan keputusan untuk memilih perguruan tinggi swasta 

sebagai pilihan dalam melanjutkan pendidikan tinggi dimulai dari faktor 

pendorong yang menyebabkan siswa tersebut tertarik. 

Keluaran yang dihasilkan dari interaksi anatar faktor pendorong tersebut 

adaiah keinginan untuk mengetahui lebih lanjut keberadaan Perguruan Tinggi 

Swasta. Pada tahapan proses mi, siswa akan dihadapkan pada piihan antara 

beberapa pendidikan tinggi swasta yang ada. OIeh karena itu faktor sekolah 

sangat mempengaruhi minat siswa tersebut untuk memilih. Faktor-faktor sekolah 

yang berpotensi untuk mempengaruhi pilihan siswa -adala image (citra) sekolah, 

lokasi, fasilitas, pergaulan di sekolah, seta informasi umum mengenai sekolah 

tersebut. Informasi diperoieh melalui berbagai media atau penyampaian dan 

mulut ke mLlut serta isu yang berkembang di masyarakat. Setelah semua 

informasi tersebut didapatkan, maka siswa tersebut akan membuat suatu 

keputusan untuk menentukan rangking terhadap seko1ahseko1ah tersebut. Hasil 

penilaian rangking tersebut diasumsikan merupakan pilihan yang ditetapkan. 

Proses pemilihan tersebut secara umum dapat digambarkan dalam kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 
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Eaktor Eksternal Siswa 
- Pendjdikan terakhjr 
- Pekerjaan (profesi) 
- Pefldcipatqn perbulan 

- Jumlcih keluarga (tanggungan) 
- -4ctrrir 

Fakfor Internal Siswa 
Umur dan jenis kelamin 

- Asal.rangking, jenis SMA 
- Cit o-cita 
- Minat ferhadap perguruan 
tinggi swcista 

Gambar 3.1. Kerangka Pikir Pola (Model) Pengambilan Keputusan 
Mc!a!!j!!tKediiikn Thiggi Swasta 

Daya Tank 

rrKgeIpopuorUas 

- Lokosi 
- Fasilitas 
- Pergaulan 
- Informasi Rend idikan Swaslo 

Pesaing 

- Image/pQpVlaritas  
- Lokasj 
- Fasilitas 
- Fergaulan 
- lflformasipefldidjkan 

PERILAKU 
KQNSUMEN 

EL 

KEPUTUSAN UNTUK MEMIUH PERGLJRUAN TINGGI SWASTA 
U NIVERSITAS "XYZ" 

- Pilihczn Utama 
- Allernaflf I 
- Alterriafjf 2 
- AIr.,-.4f d2 

S umber: Hasil Olahan Peneliti 

3.2.4. Hipotesis 

Beberapa Hipotesis yang berkaitan dengan penelitian mi adalah: 

a. Terdapat hubungan antara keputusan mernilih Perguruan Tinggi Swasta 

"XYZ" dengan faktor internal siswa 
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Terdapat hubungan antara keputusan memilih Perguruan Tinggi Swasta 

"XYZ" dengan faktor eksternal siswa 

Terdapat hubungan anara minat siswa terhadap keputusan memilih 

pendidikan tinggi swasta sebagai tempat melanjutkan studi path pendidikan 

tinggi dengan faktor daya tank Perguruan Tinggi Swasta 

3.2., Variable dan Pengukuran 

Dua variable besar terdini dari faktor pendorong danpenunjang sebagai benikut: 

Tabet 3.1 
VariabeI-vththI SJno 1ømrny.i..16  

UI Ud U I in 

Vaiiahel Sub Vai-iahel hidikaot 

Faktor Pendorong Faktor Internal Siswa Umur 
Jenis Kelamin Siswa 

C. Minat siswa 
Cita-cita siswa 
Asal Sekolah 
Jenis Sekolah (SMU & SMK) 

Faktor Eksternal Pendidikan Terakhir 
Siswa (Orang Tua) PekerjaanlProfesi 

Pendapatan per bulan 
Jum lab anggota keluarga 
(Tanggungan) 
Harapan Terhadap Anak 

Faktor Penunjang Daya Tank Image/Popularitas 
Fasilitas yang dim iliki 
Informasi Pendidikan Tinggi 
yang disebarluaskan 

Pesaing Image/Popularitas 
Fasilitas yang dimiliki 
Informasipendidikan tinggi yang 
disebarluaskan 

:,ItflIUF; nasH jianan .reneim 

3.2.6. Teknik Sampling 

Populasi yang digunakandaiampeneljtjan liii adalah seluruh sekolah lanjutan 

setingkat SMU di Jalcarta.D ni keseluruhan SMU tersebut diambil secara acak 

ogi 
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meliputi beberapa SMU,SMK,SME dan SMIP. Dari keseluruha.n siawa yang akan 

lulus dan melanjutkan pendidikan diberikan kuesioner untuk mengetahui minat 

dan kesempatan siswa tersebut melanjutkan pendidikannya. Jumlah kuesioner 

yang disebarkan sebanyak 100 kuesioner. 

3.2.7. Tekaik Peogun, pzdan Data 

Dalam penelitian mi data yang akan dikumpulkan meliputi data primer dan 

sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan dua (2) cara. Data primer 

diperoleh angsung dari responden, yaitu siswasiswi SMA dan sederajat, terutama 

yang telah duduk dikelas 3 dengan membenikan daftar pertanyaan yang terstruktur 

(thuctured questionnaire). Dari hasil pertanyaan tersebut bisa didapatkan suatu 

generalisasi dari populasinya. Sedangkan data sekunder diperoieh dengan 

melakukan telaahan terhadap buku-buku 

3.2.8. Metode Analisis Data 

Untuk menghasillcan kesimpulan yang diperlukan untkpangolahan dan 

ana.lisis data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan metode statistic 

deskniptif Metode mi digunakan berdasarkan jenis data yang dikumpulkan dengan 

table distnibusi frekuensi. Analisa deskniptif dilakukan dengan mentransformasi 

data mentah ke dalam bentuk data yang mudah dimenegerti dan mudah dita1irkan 

santa menyusun dan menyajikan hasil anaIiss dalam sajian infbrmasi yang mudah 

dipahami. 

Jenis analisis deskniptif yang digunakan untukmenginteprestasikan data 

adalab analis,s unwaniat dengan Uji ç1hi-kuadrat (2). Uji im dunakan untuk 
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menganalisisdistrjbusj frekuensi dengan variable yang bernilai katagori seperti 

jenis kelamin, stuju/tidak setuju dan sebaginva. Dengan demikian data yang 

digunakan adalah dskrit. Up mi digunakan dengan pertimbangan dapat digunakan 

untuk mengestirnasi beberapa faktor yang diduga ada hubungannya. Kesimpulan 

yang diperoleh dari uji mi adalah hubungan a.ntara faktorfaktor yang 

diperbandingican. 

Untuk menghieung (X2) digunakan rurnus sebagai benikut: 

X2 	Ef (Oi-Ei) 2)  

Ei 

X2 - Clii- Kiiadrat 
01 	Nilai frekuensi observasi pada se! kei 
El 	Nilai frekuensi harapan pada sell kemi  

Untuk menginteprestasikan hasil perhitungan, maka nilai X2  yang diperoleh 

dibandingkan nilai 12 pada table pada selang kepercayaan tertentu. f{asil 

perbandingan mi merupakan intepretasi apakah hipotesis awal akan ditolak atau 

gagal ditolak. Apabila X2  hitung iebih besar dari X2  table, maka hipotesis awal 

ditolak atau dapat dikatakan terdapat hubungan anatara variable yang 

diperbandingkan, sedangkan apabila X2  lebih kecil dari X2  table,rnaka hipotesis 

awal gagal ditolak atau dapat dikatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan 

anatara variable yang diperbandingkan. Untuk menduga kekuata.n hubungan 

antara variable yang dtperbandingkan maka diperlukan up lanjutan berupa up 

kofesien konelasi. 

Untuk menghitung keeratan hubungan antara dua variable digunakan 

koefisienkontigensi dengan persamaan sebagai berikut: 

C 	akar pangkat dari X /n + X2  dimana: 
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C = knefljen kntigensi 

N jumlah sampel 

X2  nilaichi kuadrat 

Keeratan hubungan ditunjukkan dengan besarnya nilai C yang bekisar anta.ra 0 

sampai dengan -i-I. Derajat kekuatan hubungan .ditentuk.an brdasarkan standar 

koefisien korelasi sebagai berikut (Statistik Non Parametrik, Sugiono 1999): 

Hubungan positif sempurna 

0,85 = 0,99 Hubungan sangat erat/kuat 

0,70 - 0,84 Hubungan erat/kuat 

0,50 = 0,69 Hubungan sedang 

0,300,49 = Hubungan rendáh 

	

.040 0.,29 	= Hubungan sangat rendah 

	

0101 - 0,09 	Hubungan dapat diabaikan 

	

0,00 = 0,00— 	= Tidak ada hubungan 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Prefll dan Identifikasi Rcspendn yang treeasuk dajam Yariabe! Fakter 

Pendorong 

Data yang telah dikumpulkan dari hasil kuesioner yang masuk sebagai faktor pendorong 

yang dikata.gorikan sebagai faktor internal siswa, terdini dan; jenis kelarnin, usia, jenis 

sekolah, cita-cita, wilayah sekolah. Data yang diperoleh menunjuidcan profil dan identifikasi 

responden dalam proses memiiih perguruan tinggi swasta yang sesuai dengan minat dan 

keinginannya. 

4.1.1. Faktor Internal 

4.1.1.1. Jenis Kelamin 

Responden terdini dari 45 responden Perempuan atau sebesar 45 % dan 55 responden Laki 

laid atau sebesar 55%. Hal mi mengidentifikasikan bahwa minat unluk memilih perguruan 

tinggi swasta "XYZ" masih didominasi oleh Iaki:laki. 

Data selengkapnya nengenai jer4s klain responden disajikan pada label 4.1. beriht: 

Tabel 4.1 
.!nb !Ch%min Rnce.n 

Jenis Kelamin Responden 	1 

Laki-laki 55 55 

Perempuan 45 45 

Iota! 100 100 

Sumber: HasH olalian penelift 
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Diduga minat mi selain dipengaruhi oleh jenis jurusan yang diselenggarakan di PTS "XYZ". 

,PTS "XYZ" menyiapkan sejumlah jurusan yang memungkinkan kaum laki-laki merintis 

karir mereka Selain flu, iièski dalam kondisi yang sudah maju seperti sekarang, Laki-laki 

rnasih lebih berminat melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan wanta. 	 • 

Gambaran mengenai perbandingan jenis kelamin responden yang menyatakan 

minatnya untuk rnelanjutkan sekolahnya di PT "XYZ" seperti pada gambar 4.1. 

Gambar4.1 	 - 	.•• 
Perbandingan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber: Hasil olahan peneiti 

4.1.1.2. Usia 

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap 100 responden, menunjukan bahwa usia 

responden sebagian besar berkisar antara 16 hingga 18 tahun 

43 

- 

Analisis Pengambilan..., Krlsnawatl, Nila, FEB UI, 2008 



Tabel 4.2 
ITcii PecnnnI'n 

Usia Responden % 

16 31 31 

17 53 53 

18 16 16 

Total 100 100 

Sumber Hasil Olahan Peneliti 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang berminat untuk mendaftar 

pada PTS "XYZ" adalah siswa sekolah menengah semester akhir yang belum lulus atau 

masih aktif belajar. Hal mi ditunjukan dengan usia relatif sebagian besar responden berkisar 

antara 16-17 tahun. Usia mi merupakan usia murid SMA yang belum menamatkan studinya 

dari sekolah mereka masing-masing. Sedangkan usia 18 tahun merupakan usia murid yang 

telah lulus dan sekolah mereka masing-maing namun belum menetukan pilihan ke perguruan 

tinggi mana mereka akan melanjutkan sekolahnya. 

Gambaran mengenai perbandingan usia responden yang menyatakan minatnya untuk 

melanjutkan sekolalmya di PT "XYZ" adalah dijelaskan pada Gambar 4.2. 

EM 
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Gambar 4.2. 
Perbandingan Usia Responden yang Memilih PTS "XYZ" 

Pthndingn 0.1. R,.pond,n Vng Mon,ilih PT XYZ 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

4.1.1.3. Jenis Sekolah Menengah 

Dari asal sekolah menengah diketahui bahwa sebesar 51 responden atau 5 1 % berasal 

dari SMA (Sekolah Menengah Atas), 8 orang atau 8% berasal dan SMIP (Sekolah Menengah 

ilmu Panwisata), dan 27 orang atau 27% berasal dan SMK (Ekonomi & Bisnis) seperti 

SMEA serta 14 responden lainnya atau 14% berasal dari SMK (Teknologi & Industni) atau 

yang biasa dikenal dengan STM. Data tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan responden 

rnenganggap PT "XYZ" sebagai tempat yang pas untuk melanjutkan sekolah bagi mereka 

yang sedang bersekolah di SMA. Dan PTS "XYZ" juga cukup banyak diminati oleh siswa 

sekolah SMA. Hal itu diunjukkan bahwa cukup tingginya jumlah responden yang berasal dan 

SMA. 

Sebagai catatan, pihak Departemen Pendidikan Nasional mencatat jumlah SMA yang 

ada di DKJ Jakarta pada kurun waktu 2005/2006 sebanyak 501 sekolah. Sedangkan jumlah 

SMIP mencapai 39 sekolah, SMK (Teknologi & Industri) berjumlah 158 sekolah dan SMK 

(Ekonomi dan Bisnis) mencapai 378 sekolah. 
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Angka itu menunjukkan kalau perbandingan jumlah SMA yang adadi DKI Jakarta 

jauh lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah SMIP, STM (Ekonomi & Bisnis) 

ataupun SMK (Teknologi & Industri. Sehingga wajar bila jumlah siswa yang mernunculkan 

ketertankannya untuk mlanjutkan sekolahnya berasal dan SMA. 

Data selengkapnya mengenai asal sekolah responden disajikan pada table 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 
Au1 Sknhih Rpcnnn1pn 

Asal Sekolah Responden % 

SMA 51 51 

SMIP 8 8 

SMK (ekonomi) 27 27 

SMK (teknik) 14 14 

Total 100 100 

Sumber: Hasil Olahan Feneliti 

Dan tabel tersebutt diketahui bahwa perbandingan jumlah peminat PTS "XYZ" antara 

SMA,SMIP, dan SMK relative tersebar dengan kecenderungan jumlah peminat dari dan 

Sekolah Menengah Atas lebih besar. 

Gambaran mengenai perbandingan jenis sekolah asal responden yang menyatakan 

minatnya untuk melanjutkan sekolahnya di PT "XYZ" adalah pada gambar 4.3.; 
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Gambar 4.3. 
Jenis Sekolah Asal Responden 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 

4. 1.1.4.Cita-cita 

Sebagian besar responden yaitu sebesar 41 orang . atau 41% memiliki cita-cita sebagai 

seorang profesional. Hal mi memberikan identifikasi terhadap kepopuleran cabang ilmu 

tertentu di banding dengan cabang ilmu lainnya. Pada tabel berikut dikemukakan hasil 

pengamatan yang dilakukan. 

Tabel 4.4. 
Cita-citn Rsnnndn 

Cita-cita Responden % 

Profesional 41 41 

Karyawan Swasta 34 34 

Wirausaha 13 13 
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Lainnya 12 12 

Total 100 100 

Sumber : Basil Olahan Peneliti 

Gambaran mengenai perbandingan cita-cita responden yang menyatakan minatnya 

untuk melanjutkan sekolahnyà di PT "XYZ" adalah pada Gambar 4.5; 

Gambar 4.4 
Perbandingan Cita-Cita Responden 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

4.1.2. Faktor Eksternal 

Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam pengambilan keputusan untuk 

rnelanjutkanke pendidikan tinggi, responden banyak dipengaruhi pula oleh faktor eskternal 

terdiri dari orang tua, teman maupun guru, serta faktor eksternal lainnya: Orang tuacukup 

memainkan peranan yang signifikan, karena pada akhimya yang mendukung responden 

dalam mempersiapkan din mencapai karir dan merealisasikan cita-citanya adalah orang tua. 

Terlebih penyandang dana dan para responden adalah didominasi oleh orang tua. Faktor 

pengaruh orang tua mi, akan sangat terkait dengan latar belakangnya yang meliputi; (a) 

Pendidikan, (b) Pekerjaan, (c) Jumlah Tanggungan, (d) Harapan orang tua terhadap anakn'a 
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4.1.21. Kondlsl/Keheradaan Orang Tua 

Sebanyak 87 .responden atau 87 % menyatakan bahwa mereka masih memiliki orang tua, 

seperti dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 4.5. 
Inndk& flr4aIa Tni 

KondislfKeberadaan Responden 

Bapak/thu ada 87 87 

Bapak tidak ada 7 7 

thuTidakada 6 6 

Bapak/ibu tidak ada 0 0 

Total 100 100 

Sumner: HasH Olahan Fendifl 

Dan data dapat diasumsikan bahwa responden harus mendapat dukungan penuh dari kedua 

orang tuanya. Karena bila dukungan terhadap responden kurang, terlebih dalam hal 

keuangan, maka akan berat bagi responden untuk memutuskan melanjutkan sekolahnya ke 

perguruan tinggi. 

4.1.2.2. Pendidikan Orang Tua 

Later belakang pendidikan orang tua berperan besar bagi responden dalam mengambil 

keputusa untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi. Fenoniena yang umum adalah bahwa pada 

dasarnya orang tua menginginkan anaknya mendapatkan pendidikan yang lebib balk dan 

orang tuanya. Apabila seat mi orang tuanya telah bergelar sebagai sarjana maka biasanya 

sang orang tua berharap anaknya bisa mengenyam pendidikan yang lebih tinggi dari mereka 

atau minimal sama. 

Kondisi liii memungldnkan para responden mernilih PT "XYZ" sebagai pergwuan 

tinggi t.empat mereka melanjutkan sekolahnya. Dari data tersebut tenlihat bahwa pendidikan 

orang tua responden tertinggi adalah SI (sarjana strata satu) sebanyak 39 responden atau 
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setara dengan 39% dari total responden yang ada. Selanjutnya yang memiliki latar be1akarg 

pendidikan sampai diploma sebanyak 27 orang, yang berpendidikan SMA sebanyak 22 

responden. 

Sedangkan yang berpendidikan S2 hanya sembilan orang dan S3 hanya sejumlah 3 

orang. Situasi ml memang tklak menunjukkan randabnya dicungan orang tua icepada 

responden untuk memilih PT "XYZ", tapi lebih karena secara urnum masih sedikit jumlah 

orang tua yang berpendidikan S2 ataupun S3. 

Data yang diperoleh dari keberadaan latar belakang pendidikan orang tua adalah sebagai 

benikut: 

Tabel 4.6. 
Pndidikn Ter2khEr flr2nc Ta 

Pendidikan 	
I 

Respo.nden % 

53 3 3 

S2 9 

1 

9 

Si 39 3 

Diploma 27 27 

SMA 22 22 

SMP 0 0 

Total 100 100 

Sumber : ilasil Oahaa Peneliti 

4.1.2.3. Pekerjaai Oralig Tua 

Fenomena lain yang dapat ditangkap adalah bahwa ada suatu tradisi yang terjadi pada 

msyarakat kita untuk menjadi atau meneruskan profesi orang tuanya. Sebagai eontoh, 

apabila orang tuanya menjalankan suatu usaha kelua.rga, biasanya akan ada 

kecenderungan agar anakfanaknya atan salah satu anaknya mampu mereruskan usaha 
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yang telah dikelolanya untuk masa yangakan datang. Hal irii akan turut 

mempengaruhi orang tua dalarn menentukan piflhan bagi anaknya dalam rnelanjutkan 

ke pendklikan tinggi. Gambaran lebih jelas mengenai pekerjaan orang tua disajlkan 

sebagai berikut: 

Tabel 4,7. 
Pk'n afarm Prf itr 

PekerjaaniProfesi 
-- 

Respon den 

Pengusaha/Wirausaha 46 46 

PegawaiNegeri 15 15 

Profesional 26 26 

Pensiunall 	
I 

I 

TNT 12 12 

r 	 Lainnya 0 0 

Total 	1 100 100 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

4.1,2.4. Tauggungan 

Karena orang tua memilik tauggung jawab sepenuhny-a terhadap keiangsungan 

pendidikan anaknya, maka otomatis jumlah tanggungan akan sangat mempengaruhi 

bban orang tua dalarn memiiih jenjang pendidikan tinggi yang akan dijalani oleh 

anaknya. Hal mi menjarli beban ketika pendapatan orang tua tidak sebanding dengan 

jumla.h tanggungan maupun biaya pendidikan yang tinggi, yang wajib 

dikelua.rkannya. 

Data mengenai tanggungan illJ terlihat dengan rinci pada tabel 4.9. berikut: 
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Tabe! 4.8. 
JunJah Keh'arga (Tang un an) Oran Ta 

Jurniah Tanggungan Responden 
15 15 

1 49 49 

umner: zata JlasiJ Ojahan FeneUti 

*adaiah 0; inenunjukkan tanggungan orang tua hanya kepada responden saja 

Dari data tergambarkan bahwa selang tanggungan keluarga responden berkisar antara 

06 orang. Dan itu rnenunjukkan sebuah perubahan berfikir tentang jumlah keluarga di 

Indonesia. iurnlah tanggungan antara 0*) hingga 2 menempati tiga teinpat terbanyak 

dari jurnlah responden yang ada. 

Bila jumlah tanggungan satu orang mencapai 49 responden, maka jurnlah tanggungan 

dua orang sebanyak 20 sedangkan jumlah tanggungan 0 mencapai 15 responden dan 

total responden sebanyak 100 orang. mi menunjukkan sedikitnya jumlah keluarga 

rneningkatkan kualitas kehidupan dari sisi finasial. Lalu sisi finansial mi mendukung 

responden untuk menetukan pilihannya terhadap PT "XYZ". 

4.1.23. Harapan terhadap anak 

Hal lain yang turut mernp.engaruhi keputusan orang tua responden untuk melanjutkan 

pendidikan adalah harapan orang tua terhadap anaknya pada masa yang akan datang. 

Memang mi sangat terkait dengan profesi atau pekerjaan orang tua. Harapan tentunya 
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adalah agar anaknya memperoleh kemungkinan mendapatkan kesempatan mengenyam 

pendidikan ke jenjang yang iebih baikiagi. 

4.2. Profit dan Identifikasi Responden yang termasnk dalam Variabe Faktor 

Penunjang 

4.2.1 Faktor Daya Tank 

Meliputi indikator terhadap waktu mengetahui keberadaan PTS "XWZ", Sumber informasi 

tentang PTS "XYZ", image (citra), dan tingkat popularitas 

4.2..1 	Waktu Mengetahui Kebradaan PTS "XYZ" 

Proses pemilihan perguruan tinggi dimulai dari informasi mengenai keberadaan 

lembaga tersebut. Untuk perguruan tinggi negeni, proses sosialisasi tidak menjadi 

kendala disebabkan banyaknya media yang mengeksposnya, sedangkan untuk 

perguruan tinggi swasta dipenlukani strategi pemasaran yangleblh baik untuk 

m.ensosialisasikannya. Demikian juga dengan PTS "XYZ". Dari berbagai PTS yang 

ada, masing:masing mengembangkan strategi pernasaran yang berbeda dalam rangka 

sosialisai Iembaganya, sehingga terjadipersaingan antar sati PTS dengan PTS lainnya. 

Waktu mengetahui keberadaan rnasingmasing PTS sangat bergantung pada akses 

yang dimiliki oleh siswa (resp.onden). Mereka yang banyak memiliki akses informasi, 

akan mengetahui keberadaan tentang PTS "XYZ" Iebih dini. Calon mahasiswa 

biasanya akan melakukan perbandingan terhdap PTS yang satu dan lainnya 

berdasarkan informasi dan fakta yang ada. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 responden berbagai siswa 

sekolah menengah di Jakarta menunjukkan bahwa 100 atau 100% mengetahui PTS 

"XYZ" ketika mereka berada di sekolah menengah. Hasil Iengkap dari waktu 

mengetahui iceberadaan PTS "XYZ" disajikan pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Ivaktu Mncithil PTS "XYZ" 

Waktu Mengetahui Responden 

Sebelurn di SMA 

Waktu di SMA 76 76 

Tidak Ingat 0 0 

Tidak Menjawab 0 0 

Total 100 100 

Suinber Hasil Olahan Peneilhi 

Dari basil tersebut dapat diketahul bahwa mereka yang tahu keberadaan PT 

"XYZ" paling banyak teijadi ketika mereka belajar SMA. Responden yang mengañ 

hal mi sebanyak 76 responden ata.0 sekitar 76%dari total responden yang ada. 

Sedangkan mereka yang tahu keberadaan PT "XYZ" ketika mereka belum masuk 

SMA sebanyak 24 responden dari total responden yang ada. 

4.2.2. Sumber Informasi tentalig PTS "XYZ" 

Sumber informasi mengenai PTS "XYZ" diperoleh responden dari berbagai sumber. 

Sumb.er-surnber yang tenidentifikasi terdiri dari sumber dari kalangan intern PTS 

"XYZ" rn aupun sumber di mar PTS "XYZ". Dari kaiangan intern 

meliputidosenlkaryawan/mahasiswa "XYZ", sedangkan dari luar meliputi media 

promosi ; Koran,majalah, radio, teman, dan sebagainya. 

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa sekitan3 I responden atau 31% 

mengaku tahu keberadaan PT "XYZ" dan teman=te•man sejawat. Sedangkan 23 

responden lainnya tahu dari pihak internal PT "XYZ" seperti dosen, karyawan 
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ataupun mahasiswa. Dan 21 responden lainnya mengaku tahu keberadaan PT "XYZ"  

darl media promosi seperti surat kabardan media massa lainnya. 

Gambaran tentang sumber informasi PTS "XYZ" terhadap responden 

disajikanpada tabel 4.10 benikut: 

Tabel 4.10 
Siimhir Mnapthui PTS "XVZ" 

Suinber hffontasi Resonden 	
1 

ppp,.cayawasiswa 23 23  

Media Promosi 21 21 

Brosur,Flyer 	1 10 10 

Kerabat,teman 	
1 

31 31 

Guru 8 8 

Lamnya 7 7 

Total 100 100 

Stmber: L?ata (Mahan PeneDH 

Situasi it'd menunjukkan bahwa komunikasi dari mulut ice mulut (dosen, karyawan, 

rnahasiswa, teman, guru) lebih efektif bila dibandingkan eara lainnya. Pola mi meneapai 

62% dari cara promosi lainnya rnelalui media promosi (surat kabar, flyer, brosur) yang 

rnencapai 31 persen. 

4.2.3. Itiage (Citra)fPopulanitas 

Dari seluruh responden yang ada, selurubnya membenikan peneitnaan positif untuk PTS 

"XYZ". Bentuk image (citra) tentang PTS "XY 	ero Z" yang dipleh sangatlah beragam. Akan 

tetapi bila dikelompokkan, maka tenlihat bahwa responden memunculkan image positif 

terhadap PT "XYZ" dalam hal kualitas pendidikan. Data menunjukkan bahwa ketentanikan 

responden terhadap kualitas PTS "XYZ" berjumlah 30 responden atau 30%. Sedangkan yang 
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tertarik berdasarkan fasiiitasnya yang modern sebanyak 29 responden atau 29%, berdasarkan 

lokasi kampusnya sebanyak 21 responden atau 21%. Dan yang berdasarkan alasa karena 

mampu mendapatkan pekejaan Iebih mudah sebanyak 10 responden atau 10 orang. Lebih 

jelas lagi diterangkan meialui tabel 4.11. berikut: 

Tabe! 4.11. 
Image Recnnden Terhathn PTS "XYZ" 

F Komponen Irnage Positif I 	Respollde 	I 
Kualitas 	 40 	 40 

Fasilitas Modern 	 29 	 29 

I Lokasi 	 21 	 21 

1 LulusanMudah Cari Kerja 	 10 	 10 

Total 	 100 	 100 

Suber: HasH Olahan Peneliti 

Dari data yang terkumpui dapat disimpulkan bahwa oleh kebanyakan 

responden, PT "XYZ" memiliki kualitas akademik yang bagus, selanjutriya memiliki 

fasilitas modern, berada di lokasi yang strategis menurut mereka santa rnampu mebuat 

mereka dapat dengan mudah memperoleh pekerjaan. Dengan kata lain, PT "XYZ" 

memiliki pencitraan positif di kalangan responden. 

4.2.4. Tingkat Popularitas 

Meskipun seluruh responden mengaku tahu keberadaan PT "XYZ", namun masih 

belum popular .dibandingkan dengan beberapa PT lainnya. Universitas Trisaksi Iebih 

popular setelah dipilih oleh 41 responden yang ada atau 41%. Kemudian Universitas 

Pelita Narapan sebanyak 22 responden atau 22%, PT "XYZ" dipilih oleh 18 

responden atau 18% lalu Universitas Tarumanegara sebanyak 10 responden atau 10%, 

Universitas  Bina Nusantara 5 responden atau 5% dan kemudian Universitas Atmajaya 
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sebanyak 4 responden atau 4%. Lebih jelas lagi diterangkan melalui tabel 4.12. 

berikut: 

Tabel 4.12. 
Tnakt P(nidgritg 

Narn ITS fain Respondell % 

Binus 5 	 1 

UPH 22 22 

Atmajaya 4 4 

PT 4'XYZ" 18 18 

Tarumanegara 10 10 

Tisa1i 41. 41 

Total 100 100 

Sumber: HasH Ulahan ?eaeht 

Dan data tersebut dapat disimpulkan bahwa populanitas PT "XYZ" cenderung berada 

dalarn posisi yang sedang atau menengah. 

4.3. Analisis Hubungan antara Faktor Pendorong dengan Keputusan Memilib PTS 

I Li 

Faktor pendorong yang dianalisis hubungannya dengan keputusan memilih PTS "XYZ" 

niiiputl faktor internal siswa, yang terdini dan asal sekolab dan jenis sekolab. Sedangkan 

faktor eksternalnya adalah analisa terhadap pekerjaan/profesi orang tua. 

4.3.1. Hubungan antara Mal Sekolak dengan Pilihan 

Dari basil uji silang di dapat tabel Jenis Sekolah asal si responden dengan Pilihannya 

adalab sebagal benikut: 
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Tabel.4. 13 
-Is-nic SPknl9b 9c91 rzi rpcnnnchn iIiwan Pilihannva 

Jenis SekolahResponden Pilihan ke berapa Andarnenernpatkan PT XYZ sebagal 
plllhan studi?  

Kesatu Kedua Keilga Keet.. pat To*a 
SMA 23 26 2 0 51 
SMIP 3 3 1 1 8 
SMK (Ekonomi & BisnIs) 2 19 4 2 27 
SMK (Teknologl & Industrl) 2 5 7 0 14 

Total 30 153 1 14 1 3 100 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 

T)ari tabel mi, secara mudah dapat dibaca bahwa Jenis Sekolahnya SMA/SMU dengan pilihan 

studi ke satu ada 23 orang, kedu.a, ada Zo orang, ketiga ada 2 oang 044 kmpat tiak ada, 

Lalu Jenis Sekolahnya SMIP dengan pilihan studi ke satu ada 3 orang, kedua ada 3 orang, 

ketiga ada I orang dan ke empat ada I orang. Kemudian Jenis Sekolahnya SMK (Ekonomi 

Bisnis) dengan pilihan studi ke satu ada 2 orang, kedua ada 19 orang, ketiga ada 4 orang dan 

ke empat tada 2  grang, Sedangkan us SkoIah.ya SM (Tkngiogi & Inciustri) dngan 

pilihan studi ke satu ada 2. orang, kedua ada 5 orang, ketiga ada 7 orang dan ke empat tidak 

ada. 

Tabel 4.14. 
chiquare Tests - Jenis Sekolah dengan Pilihan-nya 

Hasil Chi Square Test 

Ke$erahgari 	NiIai 	- 	Dercijaf 

Pearson Chi Square 	35,290 

Jumtah responden 	I 	100 
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Hipotesis: 

/ H0 : Tidak ada hubungan antara Jenis Sekolah dengan PIlihan 

Ha: Ada hubungan antara Jenis Sekolah dengan Piliha n 

Dasar pengambilan keputusan: 

' 	rasar!cn chi-square hung 

Jika Chi-Squarehung  < Chi-Squaret b l  maka H0  diterirna 

Jika Chi-$quarehftung? Chi-Squaretabel maka H0  ditolak 

in 	Chi-SquareMung  = 35,290 

• Chi-Squaret bl, pada taraf kepercayaan 5% 

df 	[(kategori Jenis Sekolah-1) x (kategori Pilihan -1)] 

= [4 -1) x 4— 1) = 3 x 3 = 9 

= 16,919 

Keputusan: 

OIeh karena Chi-Squareh g> Ghi-Square maka H0  dito}ak, artinya Ada hubungan 

antara Jenis Sekolah dengan Pitihan 

V Berdasarkan Probabititasnya 

Jika probabilitas (Asymp Sig)> 0,05 maka I-L diterima 

Jika probabi!itas (ymP Sig) <0,05 maka H0  ditotak 

OIeh karena probabilitas (Asymp $19) OOOO< O,O5 rnaka H. dItIaK, artlnya Ada 

hubungan antara Jenis Sekolah dengan Pitihan. 
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Nilal Koefisien Kontigensiuya 0,511 dengan sig. 0,000. angka 0,511 berarti hubungan 

ailtara kedua herkategori sedang. 

43.2. 1Ub11flg!! a!!tara Pekerjaan Qnug Tua dengan P!!ihan 

Setelah dilakukan uji silang terhadap jenis pekerjaan orang tua si responden dengan 

pilihannya terhadap PTS XYZ, di dapat tabel sebagai berikut; 

TabeL4.15 
PkeriIn flrnu Tim dpncwin Pilihannva 

Pekerjaan Orang Tua 
Responden 

Pilthan ke berapa Anda menempàtkan PT XYZ sebagal 
 pilihan studi? 	 - 

Kesatu Kedua Ketga Keempat Total 

Pçgawa!Negetl 5 1 1 2 15 
INlIPoIrI 6 5 0 1 12 

Pertsiunan 0 0 1 0 1 
Total 30 1 	53 1 	14 3 100 

Sumber : lIasil Olahan Peneilti 

Dan. tabel mi secara mudah dapat dibaca bahwa Pekerjaan Orang Tuanya 

PengisabaJWirausaha dengan pilihan studi ke satu ada 14 orang, kedua ada 326 orang, ketiga 

tidak ada dan Ic empat tidak ada. Lalu Pekerjaan Orang Tuanya Profesional dengan pilihan 

studi ke satu ada 5 orang, kedua ada 9 orang, ketiga ada 12 orang dan ke empat tidak ada 

orang. Kemudian Pekerjaan Orang Tuanya Pegawai Negeri dengan. pilihan studi ke satu ada 5 

orang, kedua ada 7 orang, ketiga ada 1 orang dan ke empat tada 2 orag. Dan Pekerjaan 

Orang Tuanya  ABRI dengan pilihan studi ke satu ada 5 orang, kedua ada 6 orang, ketiga 

tidak ada orang dan ke empat I orang. Sedangkan Pekerjaan Orang Tuanya Pensiunan hanya 

1 orang dengan pilihan studi ke 3. 
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Tabel 4.16 
Chi-Square Test - Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihan 

Hasil Chi Square Test 

Keterangan 	Nilal 	Drajt 
Kebebasan 

Pearson çhi Square 	494 	 12 

Jumlah responden 	( 	100 

Hipotesis: 

> Ho: Tidak ada hubungan antara Pekerjaan Orang Tua dengan Piithan 

Ha: Ada hubungan antara Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihan 

Dasar pengambilan keputusan: 

Berdasarkan Chi-square hitung 

Jik hi-Squar itung < çj-quaretabe1 maka Ho diterima  

Jika Chi-Squarehitung> Chi-Squaretabel maka Ho ditolak 

Chi-Squarebitung - 49,784 

Chi-Squaretable pada tarafkepercayaan 5% 

df = [(kategori Pekerjaan Orang Tua- 1) x (kategori Pilihan -1)1 

r[(5-1)x(4-1)4x31221,02.6 

Keputusan: 

Oleh karena hi-Squarehitung> Chi-Squaretabel maka Ho ditolak. artinya Ada hubungan 

ntara Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihan 

> Berdasarkan Probabilitasnya 

r41 
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Jika probabilitas. (Asymp Sig)> 0,05 maka Ho diterima 

Jika probabilitas (Asymp Sig) < 0,05 maka Ho ditolak 

Olçb kare!a probabi!itas (Asymp Sag) OtOOO< 005 maka Ho 4olak, Inya Ada 

hubungan antara Pekerjaan Orang Tua dengan Pilihan. 

Untuk melihat keeratan hubungan lihat tabel Symmetric Measures: 

NiIa! Koefisien Kontieensinva 07 dengan sig. 0,000. angka 0,577 bcrarti hubungan 

antara kedua berkategori sedang. 

4.4. Analisis Ilubungan antara Faktor Penunjang dengan Keputusa u Menillib PTS 

"xYz" 

4.4.1. flubungan antara Popularitas dengan Pilihan ke PTS "XYZ" 

Dari hasil uji silang antara Popularitas dengan Minat ke PTS "XYZ" di dapat basil tabel 

sebagai berikut; 

Tabel 4.17 
dnain l.iHnf 

Pilihan Dari rasa ketertarikan tersebut apakah Anda 
berminat masuk PT "XYZ"  

Total 

Kesatu 28 0 2 28 

Kedua 18 12 23 53 

Ketiga 14 0 0 14 

Ketin pat 3 0 0 3 

Total 63 12 25 100 

Sumber: nasn uianan irenenn 

62 
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Tabel mi s.ecara rnudah dapat dibaca bahwa pada pilihan studi ke satu dengan Minat 

masuk PT "XYZ" tidak berminat ada 2 orang, ragu-ragu tidak ada, dan ya ada 28 orang. Lalu 

pilihan studi ke dua dengan Minat masuk PT "XYZ" tidak berminat ada Qraflg, agi.i- agU 

tidak ada, dan ya ada 28. orang. Lalu pada pilihan studi ke dua dengan Minat masuk PT 

"XYZ" tidak berminat ada 23 orang, raguragu. ada 12 orang, dan ya ada 28 orang. Lalu 

pilihan studi ke dua dengan Minat masuk PT "XYZ tidak berminat ada 2 orang, ragu-ragu 

tidak ada, dan ya ada 18 orang. Kemudian pada  pilihan studi ke tiga dengan Minat masuk PT 

"XYZ" tidak berminat tidak ada orang, ragu-ragu tidak ada, dan ya ada 14 orang. Dan pada 

piihan studi ke empat. dengan Minat masuk PT "XYZ" tidak berminat tidak ada orang, ragu-

ragu tidak ada, dan ya ada 3 orang 

Tabel 4.20 
çhi-Square Te.. - Popularitas dengan Minat 

HasH Chi Square Test 

Keterarigan 	Nilai 	Derajat 
Kebebosari 

Pearson Chi Square 	41.268 	 6 

Jum(ah responden 	100 

Hipotesis: 

> Ho: Tidak ada hubungan antara Popularitas dengan  Minat 

Ada hubungan antara Pilihan denizan Minat 

63 
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Dasar pengambilan keputusan: 

> Berdasarkan Chi-square hitung 

Jika Cbi-S.quarehitung < Chi-Squaretabel maka Ho diterima 

Jika Chi:Squarehitung> ChiSquaretabe1 maka Ho ditolak 

ChiSquarehitung = 41,268 

Chi-Squaretable pada tarafkepercayaan 5% 

df= [(kategori Pilihan-1) x (kategori Minat 4)1 

- 1)3 x26 

12,592 

Keputnsan: 

Oleh karena Chi-Squarehitung> Chi-Squaretabel maka Ho ditolak, artinya Ada 

hubungan antara Pilihan dengan Minat 

> 	Berdasarkan Pro babilitasnya 

Jika probabilitas (Asymp Sig) > 0,05 maka Ho diterima 

JIka probabilitas (Asymp Sig) <0,05 makaHo ditolak 

Oleh karena probabilitas (Asymp Sig) 0,000< 0,05, maka Ho ditolak, artinya Ada 

hubungan antara Pilihan dengan Minat. 

Untuk melihat keeratan hubungan Ithat tabel Symmetric Measures: (Iampiranl) 

Nilai Koefisien Kontigensinya 0,540 dengan sig. 0,900. angka 9,540 berarti hubungan 

antara kedna berkategori sedang. 

64 
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45. •Rekapitulasi Antara FaktorFaktor Pendorong dengan Pilihan Studi ke PTS 

"xYz" 

Berdasarkan hasil perhitungan chi:kuadrat, untuk rnernperlihatkan adanya hubungan 

maupun koefisien kontingensi untuk rnenentukan kekuatan hubungan. Hasil perhitungan 

menunukkan adanya hubungan antara Sekolah dengan Piihan, antara Pekerjaan Orang Tua 

dengan Pillihan. antara Popularitas dengan Minat ke PTS "XYZ". 

Sementara itu kekuatan hubungan yang ditunjukkan oleh nilai Koefisien 

Kontigensinya antara hubungan antara Sekoiah dengan Pilihan memiliki derajat kekuatan 

hubungan dalam kategori sedang. Sedangkan kekuatan hubungan yang ditunjukkan oleh nilai 

Koefisien Kontigensinya antara hubungan antara Pekerjaan Orang Tua dengan Pillihan juga 

merniliki derajat kekuatan hubungan dalarn kategori sedang. 

Begitu pula halnya dengan kekuatan hubungan yang ditunjukkan oleh nilai Koefisien 

Kontigensinya antara Popularitas dengan Minat ke PTS "XYZ". derajat kekuatan hubungan 

yang dihasilkan masuk dalam kategori sedang. 

rsi 
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KESIMPL!LAN 

5.1. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hall yang berkaitan dengan 

minat responden memilih Perguruan Tinggi Swasta. (PTS) "XYZ" sebagai universitas pilihan 

sebagai brikut: 

Faktor internal ea.lon mahasiswa dalam rnemilih Lembaga Pendidikan Tinggi meliputi 

jenis kelamin, umur, asai SLTA dan citacita. Faktor eksternal meliputi kondisi orang tua, 

jumlah tanggurigan, dan harapan terhadap anak. Kedua faktor tersebut dapat disebut 

sebagai 	pendorong. Sedangkan komponen faictor penunjang tardfri dari waktu 

mengetahui keberadaan PTS "XYZ", sumber informasi PTS "XYZ", image/populanitas 

terhadap keberadaan PTS "XYZ" dan pengetahuan terhadap Perguruan Tinggi Swasta 

selain PTS "XYZ" 

Faktor pilihan studi di PTS 'XYZ" dipengaruhi oleh faktor asal SLTA, image PTS 

"XYZ", meskipun kekuatan hubungaimya rendah, akan tetapi derajat kepentingannya 

tidak terbantahkan 

Faktor minat untuk belajar di PTS "XYZ" dipengaruhi oleh faktor asai SLTA, image 

!uluan, image kampus srta image lainnya, mmi1iki iekuatan hubungan yang rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa fakta pengambilan 

keputusan konsurnen dalam memilih PTS dipengaruhi oleh faktorfaktor pendorong dan 

faktor penunjang. Basil perhitungan ehikuadrat, untuk memperlihatkan adanya hubungan 

maupun ko.eflsien kontingensi untuk menentukan keku.atan hub ungan. Hasil perMtungan 
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rnenunjukkan adanya hubungan antara Sekolah dengan Pilihan, antara Pekerjaan Orang Tua 

dengan Pilihan, antara Popularitas dengan Minat ke PTS "XYZ". 

.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa pengambilan keputusan pemilihan 

PTS "XYZ" dipengaruhi oleh orang tua, dan memiliki korelasi pula dengan pekerjaan 

orang tua, maka sebaiknya, berbagai kegiatan komunikasi yang dilakukan melibatkan 

pihak orang tua. Cont.oh Kegiatan Open House, disertal juga dengan kemudahan 

pembayaran, seperti ; adanya program cicilan pembayaran biaya kuliah baik untuk 

komponen biaya SPP (Sumbangan Penyelenggara Pendidikan), maupun komponen 

biaya lainnya. Hal mi akan menjadi perha.tian dan pertimbangan bagi para orang tua, 

dalam memiiTh suatu pergwuan tingi swasta. 1erlbih bagi para 	tua yang 

memiliki keterbatasan 

Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan popularitas, sebaiknya PTS "XYZ" 

lebih agresif.dalam melakukan promosi, baik dalam bentuk "below the line" maupun 

"4boye tfl line". Karena popularitas mi, akan mendorong minat konsumen untuk 

memilih PTS "XYZ". Contoh kegiatan yang .dapat dilakukan 	memberikan 

penyuluhan tentang tips mempersiapkan diri memasuki pendidikan tinggi ke sekolah: 

sekolah menengah. Selain itu pula, dapat dilakukan pamaranpameran di sekolah 

maupun mal, rnenyampailcan prestasi dan keunggulan yang telah dicapai oleh PTS 

"XYZ", sehingga masyarakat akan semakin mengenal, dan mengetahui keunggulan 

dengan baik 

5.3. IMIPL1KASI MANAJERLAL 

67 
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"Choices" merupakan ukuran dari keberhasilan suatu program marketing sehingga ketika 

konsumen berada dalam proses pengambilan keputusan, maka PTS "XYZ" harus dapat 

menentukan secara jelas konsumen mana yang akan dibidik sebagai target pasarnya. 

Konsumen akan melalui berbagai tahapan sebelum memutuskan untuk menetapkan pilihan 

pendidikan yang akan datang. Implikasi yang dapat diterapkan oleh manajemen PTS "XYZ" 

dalam merancang kebijakan yang dapat mempengaruhi penetapan pilihan konsumen akan 

efektifjika dituangkan dalam suatu strategi pemasaran yang komprehensif meliputi: 

- 

	

	Competitive repositioning, menekankan PTS. "XYZ" harus mengembangkan competitive 

advantage yang lebih unggul untuk hal yang berbeda (attribute) dari PTS lainnya. 

Keungguian yang harus ditonjolkan adalah mengenai kualitas yang bermutu, 

profssionalisme, pelayanan yang prima dan lulusan yang berdaya saing. Contoh 

Jmplementasi metode belajar eIearning, yang akan membenikan persepsi unggul di 

bidang penerapan teknologi. Bahwa PTS "XYZ" kini telah mampu melakukan perubahan 

ke arah kemajuan, diikuti dengan strategi dalam mempersiapkan tenaga ahli, para staf 

pengajar, serta dukungan sarana dan prasarana yang menunjang impiementasi tersebut. 

Selain itu, dengan mengembangkan niworking dengan para industni yang cukup 

representatif dalam berbagai kegiatan akademik seperti uji kompetensi mahasiswa, 

workshop, seminar rnaupun dosen tamu, akan rnembenikan dampak positif pula bagi 

peserta didik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang dijalankan. 
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LAMPRAN 4 

KUE5ONER 

Sarnat pcgi/sangfsore. Kami sda ng rneaksanakan suatu pneRtion mngenai prilaku 
konsurnen terkait dengar1 preferensi daarn memillh perguruan tinggi swasta. Kami 
bermaksud rnendapotkan masukan dari anda. Atas waktu don kesempatan yang .anda 
benikan,korni ucapkon tenimakasih. 

Pertanyaon pendahuluan: 

Pria/Wanita,usjo 16 11 9 fahun, bertempot tinggal di Jakarta, dan sedang daam fohap 
persiapan memasuki jenjang pendidikan tinggi. 

Wakfu Interview: Han............................., Tanggal. ....., BuIan.  ................... Tahurr......... 

J.DATA PRIBADI 

NarnaSekofoh 	. ............................................................. 
Kota: 	 DJak8ar 0 JakTmr DJakSeI 0 JakPus 0 J:okUtr C] ITongeran.g 

0 Depok 	0 Bekasi 
Nama:............................................................... 

Jerds Kelornin:Q Wanifa 0 Pria 
Usia 	....................tahun 
Status dalom keluorgo: Anok ke- .......... dan............. 

Jeriis Sekolah Menengah 
O SMA/SMUD SMIPOSMEADSMKDLaInnya 	 Status Sekolah 	:DNegeri U 

Swasto 

Cito-cita anda : 0 Profesional 0 Wirousaho/Pengusoha DPegawai Negeri 0 Karjawon 
swasfo/industri 	0 Lainny.......................................... 

Soot mi anda tinggoI dengon :0 Orang tua 0 Saudara 0 Lainnyo 

II.DATA ORANG TUA 

1. Ap.okoh orang tua anda masih hidup? 

O Bapok/Ibu ada 0 Bapak tidak ada 0 Ibu tidak ada U Bopak/Ibu tidak ada 

Bapak: 

Umur 	.............tahun 

Tanggungan.  ...... orang 
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Pendidikan 	:053 0520 SI 0 Diploma DSMA 0 SMP 0 Lainnya 

Pekerjaan:0 Pengusaha/Wirausaha 0 Profesional 0 Pegawai Negeri 0 ABRI 0 Pensknon 
0 Lainnya 

Ibu: 

Urnur 	: ............ fahun 

iang.gun.garr ...... .or.an.g 

Pendidikan 	:0S3 0 S2 0 SI 0 Diploma OSMA 0 SMP 0 Lainnya 

Pekerj.aan :0 Pen.g.usahaIWirausaha D Pegowai Negeri 0 Pr.ofesion.al  0 ABRI 0 
Pensiun.ari 0 TM DLoinnya 

HI. INFORMASI TENTANG PTh "XYZ" 

Ap.akah anda rnengefahui XYZ sebelumny.a? 

0 Ya 0 Tidak 

Jika Ya, sejok kopan anda mengetahul XYZ 

0 Sebelum di SMA 	El Sewaktu di SMA 0 Tidak Ingot 

Dorimona anda mengetahui tentang XYZ 

.0 Dosen/Karyaw.an/Mah.asiswo 0 Media Prom.osi 	0 Br.os.ur, Flyer 

0 Ker.abat,teman 0 Guru: 0 /Lainny.a 

Qari inforrnasi yang .diterima, apa yang msnarik tentang XYZ, yang terkait dengan imqg 
don p.opularitas? 

0 Kuolitos 0 Fasilitos Modern 	0 Lokasi 0 Lulusan Mudah Cari Kerja 

Don rosa tertarik tsb, .apakah .anda berminat mosuk XYZ? 

DYa 	DTidak 
	

0 Raguragu 

Jika Ya, siap.a yang mendorong supoya mendaftark.an  diri ke UBM? 

0 Diri sendiri 	0 Saudara 	 0 Kakok kelas/Alumni 

0 Or.ong tu.a 	0 Teman 
	

0 Lainnyc ............................ 

7. Pilihan ke berapa, anda akan menempatkan UBM sebagai pilihan studi? 
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0 Ke satu 	U Ke du.a 
	 0 Ke tiga U Ke em pat 

8. Jika bukon pflihon ke satu, apokoh piUhan pertamo anda? 

SFBM(Negeri) U PTS iainnya 	 0 Lainnya 

9. Apakah orang tua anda setuju dengan rencanc anda memilih UBM? 

Ya Setuju 	U Tidak setuju 

V, ThNTANG PRESENTASI UM (YANG DftAKUKAN OLWTM MARKETING) 

Penyajian 	 DSon.gat BaikO Balk 0 Biasa saja 0 Tidak Balk 0 SangatTidak Balk 

Persiapan 	 USangat BaikO Balk 0 Biasa saja 0 lidak Balk 0 SangatTidak Balk 

Kejelasan Informasi 	US.angat BaikD Balk 0 Biasa saja 0 Tidak Balk U Sangatlidak Balk 

Kelengkopon 	OSangat BaikO Balk 0 Biasa saja 0 Tidak Balk 0 Sang.atlidak Balk 

Kesesuaian 	 DSangat BaikO Balk U Biasa saja 0 Tidak Baik 0 San.gafTidak Salk 

Alat Bcintu 
	 OSangot BaikO Balk 0 Biasa saja 0 lidak Bdik 0 Songotildak Balk 

V. PESAIN 

1. 	Apakah anda rnengetohui Perguruan ilnggi Swosta lain dengon keunggulon yang 
dimiliki oieh XYZ? 

QYd 	 OTidak 

2 Ad Yd, Pergluruan Tinggi Swasta mana? (No 1 5, Nomor I berorti(ng disukai, 
demikion set.erusny.ci) 

15 BINUS 	0 Pelitd Karopan 0 Atmajaya 	0 "XYZ" 	0 Tarurnanegara 

El 1riskti 

3 Mengdpa onda memiUh Pergoru Iinggi tsb?.: 

0 Image 	0 Kualitas 0 Lokasi 	El 14&ga 	.,PBeaslswa  

Lainnya............... 

Terirnakazih Was krjascni6 AM4a. 
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LAMPIRAN I 
CASE PROCESSING SUMMARY 

Case Processing Summary 

Cases 
Valid 	_lMissing  

Percent 	I 	N 	1Percent 	N 	Percent 
Pilihan ke berapa, 

1 

- 

Anda akan 
r.lznornpatfran PT 100 100.0% 0 .0% 1OC 	100.0% 
1. XYZ" sebagai pilihan 
studi? * Jenis Kelamin 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 1001 100.0% i 	0 .0% 100 	100.0% 
"XYZ" sebagai pilihan 
studi? * Usia 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0% 100 	100.0% 
"XYZ" sebagai pilihan 
studi? * Jenis Sekolah 
Pilihan ke berapa, 

.Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 0% 100 	100.0% 
"XYZ" sebagai pilihan 
studi? * Status Sekolah 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0% 100 	100.0% 
"XYZ sebagai pilihan 
studi? * Cita-cita 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0% 100 	100.0% 
XYZ' sebagai pilihan 

studi? * Tinggal dengan 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
XYZ'sebagaipuihan 100 100.0% 0 .0% 100 	100.0% 

studi? * Apakah orang 
tua masih hidup? 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0% 100 	100.0% 
"XYZ" sebagai pilihan 
studi? * Tanggungan 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0% 100 	100.0% 
"XYZ" sebagai pilihan 
studi? * Pendidikan  
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Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
"XYZ" sebagai pilihan 
studi? * Pekerjaan 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempàtkan PT 
"XYZ" sebagai pilihan 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
studi? *Apakah Anda 
mengetahui tentang PT 
"XYZ' sebelumrya? 
Pilihar ¼9 herapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
XYZ sebagai pilihan 100 100.0% 0 .0% lool 100.0% 

studi? * Jika Ya, sejak 
 kapan Anda 

mengetahui PT "XYZ" 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
.menempatkan PT 
"XYZ" sebagai pilihan 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
studi? * Danmana Anda 
mengetahui tentang PT 
"xYz" 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
"XYZ" sebagai pilihan 

.100 100.0% 0 .0% 100 100.0% studi? 	Dan informasi 
yang diterima, apa 
yang menarik tentang 
PT "XYZ" bagi Anda? 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
"XYZ'sebagai pilihan 
s 100 100.0% .0 .0% 100 100.0% 
yang mendorong 
supaya mendaftarkan 
diri ke PT XYZ'? 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
"XYZ" sebagai pilihan 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
studi? * Jika bukan 
pilihan ke satu, apakah 
pilihan pertama Anda.. 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
"XYZ" sebagai pilihan 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
studi? * Apakah orang 
tua Anda Letuju dengan 
rencana Anda memilih 
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PT'XYZ"? 

Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
XYZ° sebagai pilihan, 

studi? * Penyajian 
Pian ke bérapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
"XYZ" sebagai pilihan 
studi? * Persiapan 
Pilihan ke 'berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
XYZ sebagai pilihan 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 

studi? * kejelasan 
Informasi 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
"XYZ sebagal pi!ihan 
studi?. * Kelengkapan 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0%1 100 100.0% 
"XYZ" sebagai pilihan 
studi? * Kesesuaian 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
XYZ" sebagai pilihan 

studi? * Alat Bantu 
Pilihar, ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
"XYZ" sebagai pilihan 
studi? * Apakah Anda 

100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
Tinggi Swasta lain 
dengan keunggulan 
yang dimiliki oleh 
UBM? 
Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
"XYZ" sebagai pilihan 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
studi? * Jika Ya, 
Perguruan Tinggi 
Swasta mana? 
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Pilihan ke berapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
"XYZ" sebagai pilihan 100 100.0% 0 .0% 	100 	100.0% 
studi? * Mengapa Anda 
memilih Perguruan 
Tinggi tersebut? 
Pilihan ke bérapa, 
Anda akan 
menempatkan PT 
"XYZ" sebagai pUihan 

100 100.0% f studi? 	Dart rasa 0 100 .0% 	 100.0% 
erte.rik ter!eu., 

apakah Anda berminat 
masuk PT 'XYZ'? 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 29.116(a) 6 .000 
Likelihood Ratio 26.313 6 .000 
Linear-by-Linear 

• Association 1.217 . 1 . 70 

N of Valid Cases 

a 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .48. 

Symmetric Measures 

Value 

Asymp. 
Std. 

Error(a) 
Approx. 

T(b) 
Approx. 

Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

.475 .000 Coefficient - 
Interval by Interval 	Pearson's R .111 .125 1.104 .272(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

.032 .120 .314 .754(c) Correlation 
N of Valid Cases 100 

a Not assuming the null hypothesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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1. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? 
* Usia 

Crosstab 

CoUnt 

Usia  
16tahun 	17tahun 1 18tahunJ_ Total 

Pilihan  ke 	Ke satu 8 161 6 30 
bapa,Anda 	Keciva 17 34 2 53 akan 	 Ketiga 6 3 5 14 menempatkan 
PT "XYZ" 	Ke empat 

sebagai pilihan 0 0 3 3 
studi? 
Total 31[ 53 1 16 100 

Chi-Square Tests 

Value 
Asymp. Sig. 

 (2-side 
Pearson Chi-Square 29.116(a) - 	6 .000 
Likelihood Ratio 26.313 6 .000 
Linear-by-Linear 

1.217 1 .270 Association I 

N of Valid Cases 
100 

a 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .48. 

2. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? 
*JenjsSeko(ah 

Crosstab 

Count 

Jenis Sekolah  
SMA/SM SMK/SME SMK/ST 

U SMIP A M Total 
Pilihan ke 	Ke satu 23 3 2 2 30 
berapa, Anda 	Kedua 26 3 19 5 53 akan 
menempatkan 	

Ketiga 2 1 4 7 14 
PT 	 Ke empat 

sebagai pilihan 0 I 2 0 3 
studi? 
Total 51 81 141 100 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
ValUe df (2-sided) 
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Pearson Chi-Square 
Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

35.290(a) 9 
33.684 9 

18.812 I 1 

3 

100; 	
i 

10 cells (62.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .24. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
_td. Approx. Approx. 

Value J Error(a) Sig. 
Nominal by Nominal Contingency 

Coefficient 511 000 
Interval by Interval Pearsons P .436 .078 4.795 .000(c) 
Ordinal by Ordinal Spearman 

. Correlation . .081 4.953 .000(c) 
N of Valid Cases 100 

t.I+ 	... 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 

3. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagal pilihan stud? * Status Sekolah 
Crosstab 

Cniint 

Status Sekolab 

Total Negeri Swasta 
Pilihan ke 	Ke satu 151 15 30 berapa, Anda 	Ke dua 24 29 53 akan Ketiga menempatkan 4 10 14 
PT "XYZ' 	Ke empât 

sebagai pilihan 1 2 3 
studi? 
Total 44 561 100 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient 139 580 
Interval by Interval 	Pearson's R .125 .097 1.247 .215(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation .124 .098 1.233 .221(c) 
N of Valid Cases 100 

-' 

b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
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c Based on normal approximation. 

4. Piiihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? 
* Cita-cita 

Crosstab 

Count 

Cita-cita  
Kar,'v:ar 

Wirausaha/P I Pegawai Swasta/Ind 
Profesional I 	engusaha Negeri ustri Total 

Pilihan ke Ke satu . 	161 12 1 1 30 
berapa,Anda Kedua 17 17 8 11 53 akan 
menempatkan 

Ketiga 51 4 01 14 

PT "XYZ Ke empat 	. 

sebagai pilihan 3 0 0 01 3 

Total 411 _ 34   11,31 2 100 

Chi-Square Tests 

- 

Value 

- 

i 	df 
Asymp. Sig. 

_(2-sided) 
Pearson Chi-Square 18.832(a) 9 .027 
Likelihood Ratio 21.909 9 .009 
Linear-by-Linear 
Association 554 I 1 .457 

N of Valid Cases I 
100 

a 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .36. 

Symmetric Measures 

Value 

Asymp. 
Std. 

Error() 
Approx.  

T(b)  
I 	Approx. 
I 	Sig. 

Nominal by Nominal 	Contingency 
Coefficient .398 .027 

Interval by Interval 	Pearson's R .075 .087 .743 .459(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation .132 .095 1.315 .191(c) 

N of Valid Cases 100 
a Not assuming the null hypothesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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5. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? 
*Tinggaldengan  

Crosstab 

Count 
Tinggal 
dengan  } 

Total Orang tua 
Pilihan ke 	Ke satu 30 30 
berapa, Anda 	Kedua 53 53 
akan 	 Ketiga 14 14 menempatkan 
PT "XYZ" 	Ke ernpat I 
sebagai pilihan 3  3 1 
studi? 
Total 100 100 

Chi-Square Tests 

Value 
Pearson Chi-Square 	.(a) 
N of Valid Cases 	100 

a No statistics are computed because Tinggal dengan is a constant. 

Symmetric Measures 

Value  
Nominal by Nominal 	Contingency I Coefficient .(a) 

N of Valid Cases 
[ 	100 

a 	o statistics are computed because Tinggal aengan is a constant. 

6. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? 
* Apakah orang tua masih hidup? 

Crosstab 

Count 

_pakah orang tua masih hidup? 
Bapak & Bapak 	.Ibutidak 
lbu ada t,iak ada ada Total 

Pilihan ke 	Ke satu 25 2 3 30 
berapa, Anda 	Ke dua 45 5 3 53 
akan 	 Ketiga 14 0 0 14 menempatkan 
PT "XYZ" 	Ke empat 

sebagai pilihan 3 0 0 3 
studi? 
Total 87 7 6 100 

Chi-Square Tests 
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Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 3.877(a) 6 .693 
Likelihood Ratio 5.893 6 .435 
Linea r-by-Lin ear 
Association 2.445 I I I 	.118 

N of Valid Cases I 

100 i 
a 9 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .18. 

yr1meric rd19sures 

Value 

Asymp. 
Std. 

Errbr(a) 
Approx. 

T(b) 
Approx. 

Sig. 
Nominal by Nomina! 	Contingency 

Coefficient .193 .693 
Interval by Interval 	Pearsons R -.157 .072 -1.575 .118(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation -.144 .082 -1.437 .154(c) 
N of Valid Cases . 100  

d P40L assumino tne nuu nypotnesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on norma! approximation. 

7. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai piJihan studi? 
*Tanggungan  

Crosstab 

Count 

Tanggungan 

Total 0 1 2 
Pilihan ke 	Ke satu 12 12 6 30 
berapa,Anda 	Kedua 14. 19 20 53 akan 
menempatkan 	

Ketiga 2 7 5 14 
- 	 Ke empat 

sebagal pilihan 1 2 0 3 
studi? 
Total 29 40 31 1 100 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 6.527(a) 6 .367 
Likelihood Ratio 7.576 6 .271 
Linear-by-Linear 
Association 1.556 1 .212 

N of Valid Cases 
100 

Analisis Pengambilan..., Krlsnawatl, Nila, FEB UI, 2008 



a 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .87. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nominal Contingency 

.248 t 
Coefficient 

I  I 
.367 

Interval by lnterval Pearsons R .125 .092 1.251 .214(c) 
Ordinal by Ordinal Spearman 

Correlation .158 .093 1.580 .117(c) 
N of Valid Cases 100  

I 	Q.lI lull 	LI 11= 1 lull I IYIJULI  iei. 

b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 

8. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? 
* Pendidikan 

Crosstab 

Count 

Pendidikan  

Total SMA DiplornaJ 	SI S2 S3 
Pilihan ke 	Ke satu - 	6 6' 	14 4 01 30 berapa, Anda 	Ke dua 12 . 	19 	19 0 3 53 akan 	 Ke tiga 
menempatkan 31 2 1 	6 31 0 14 
PT "XYZ" 	Ke em pat 

sebagai pilihan 1 0 	0 2 0 3 
studi? 
Total 22 27 	39 9 3 1  100 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 27.326(a) 12 .007 
Likelihood Ratio 27.968 12 .006 
Linear-by-Linear 
Association .199 1 .656 

N of Valid -Cases 
100 

a ij ceiis (b.U7o) nave expected count iess than 5. The minimum expected count is .09. 

Symmetric Measures 

Asymp. . 
Std. Approx. I 	Approx. 

Value Error(a) T(b) I 	Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient .463 .007 
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Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 

N of Valid Cases 

Pearson's R 
Spearman 
Correlation 

	

.045 	.111 

	

.008 	.110 

100 

	

.444 	.658(c) 

	

.075 	;940(c) 

a Not assuming the null hypothesis.  
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 

9. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? * 
Pekerjaan 

Crosstab 

Criunt 

Pengusaha/ 
Pekerjaan 	- 

Profesio 	Pegawai Pensiun 
Total 

Wrausaha nat 	Negeri ABRI an  
Pilihan ke Ke satu I 

berapa, Anda 
akan 
menempatkan 14 5 	 5 6 1  0 30 
PT XYZ" 
sebagai pilihan 
studi? 

Kedua 32 1 9 	 7 5 . 	 0 53 
Ketiga 01 12 	 1 0 1 14 
Keempat 01 0 	 2 1; o 3 

Total 461 26 	.15 1 12 . 	1 100 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 49.784(a) 12 .000 
Likelihood Ratio 47.779 12 .000 
Linear-by-Linear 
Association 1.130 1 .288 
N of Valid Cases 

100 

a 14 caiis (b.U'7o) nave expected count less than-5-Therninimum expected count is .03. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient 577 000 
Interval by Interval 	. 	Pearson's R .107 .104 1.064 .290(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman .106 .103 1.060 .292(c) 
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c Based on normal approximation. 

1O.PiIihan keberapa, Anda akan menempatkan PT 'XYZ" sebagai pIihan studi? 
* Apakah Anda mengetahui tentang PT "XYZ" sebelumnya? 

Crosstab 

Count 
Apakah Anda 
mengetahui 
tentang PT 

"Ixyzo 
sebe!urnnva? 

Ya Total 
Pilihan ke 	Ke satu 30 30 
berapa, Anda 	Ke dua 53 53 
akan 	 Ketiga 14 14 menempatkan 
PT "XYZ" 	Ke empat 

sebagai pilihan 3 1  3 
studi? 
Total 100 100 

Chi-Square Tests 

Value 
Pearson Chi-Square 	.(a) 
N of Valid Cases 	1 	100 

a No statistics are computed because Apakah Anda mengetahui tentang PT "XYZ" sebelumnya? is a 
constant. 

Symmetric Measures 

Value 	I 
Nominal by Nominal 	Contingency 

I Coefficient .(a) 

N of Valid Cases 100 I 
a NO staustcs are computed because Apakah Anda mengetahui tentang PT "XYZ" sebelumnya? is a 
constant. 
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11.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? * 
Jika Ya, sejak kapan Anda mengetahui PT "XYZ" 

Crosstab 

Count 

Jika Ya, sejak kapan 
Anda mengetahui °T 

.,xYz,.  

Sebelum Sewaktu 
di SMA_ di SMA Total 

Pilihan ke 	IKe satu 26 4 30 
berapa, Anda 	Kedua 391 14 53 akan 	 .Ketiga 
menempatkan 8 6 14 
PT "XYZ-" 	Ke em pat 

sebagai pilihan 3 0° 3 
studi? 
Total 76 24 100 

Chi-Square Tests 
-- 

Value 
j 
I 	df 

Asymp. S 
(2-sided) 

Pearson Chi-Square 5.718(a) 3 .126 
Likelihood Ratio 6.335 3 .096 
Linear-by-Linear 
Association 1.911 1 .167 
N of Valid Cases 

100 

a . cetis (7.7o) have expected count less than 5. The minimum expected count is .72. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient 233 126 
Interval by Interval 	Pearsons R .139 .093 1.389 .168(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation .171 .093 1.718 .089(c) 
N of Valid Cases 100 

- I.l,.4 	..___ a uiu 	_.uirig the nuii nypornesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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12.Pilihan ke berapa, Anda akan rnenempatkan PT "XVZ"  sebagai pilihan studi? * 
Darimana Anda mengetahui tentang PT "XYZ"  

Crosstab 

Count 

Dariniana Anda m 	tahu teutanQF-'('XZ _______JIoi 
Media 

promosi: 
Kakak I 	Brosur 

Surat DosenIKaryawanlM 	Saudara/Ker kelas/Alum I koranlMaj 1 GuruIBP/Ke - Kabar ahasiswa UBM 	abat Dekat iii - alah/Radio 	psek i 
Pilihan ke Ke satu I I  

berapa, Anda 
akan 
menempatkan 11 7 1 1 6 4 
PT 'XYZ' 
sebagal 
pilihan studi? 

Kedua 10 20 3 5 11 4 
Ketiga 2 2 2 4 4 0 
Keempat 0 2 1 0 .0 0 

Total 23 1 31 7 10 21 	1 8! 
- 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 22.512(a) 15 - 
Likelihood Ratio 22.321 15 .100 
Linear-by-Linear 
Association .217 1 .641 
N of Valid Cases 

100 

a 17 cells (70.8%) have expected countless than 5. The minimum expected count is .21. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value jError(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nominal• 	Contingency 

.429 
_ 

Coefficient .095 
Interval by Interval 	Pearson's R. .047 .094 .464 .644(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation .100 .103 .992 .324(c) 
N of Valid Cases 100 

a Not assuming the null nypotness. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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13.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ"  sebagai pilihan studi? * 
Dari informasi yang diterima, apa yang menarik tentang PT "XYZ" bagi Anda? 

Crosstab 

Count 

1 

Dad inforinasi yangema, apa yang 
T

enaiik tentang PT 	YZ" bagi Anda? 	j_Total 
- Meaw 

UBM menjath arkan 
salah satu dart progra 

Fasilas top 50 m 
Kamçusny Lulusari Iengkap & Akreditasi promising beasts 
abagus mudahkerja modem balk Universitas wa 

Pilihan ke berapa, 	Ke 
 

Anda akan 	 satu 
menempatkan PT 10 0 I 7 4 5 	30 "XYZ" sebagai pilihan I 
studi? 

I  J 
Ke I 
dua 11 1 10 15 0 16 	53 
Ke 
tiga 2,  2 7 01 3 0 	14 
Ke I 

empa 1 0 0 0 21 0 	3 t. I 
Total 2 

I _iL 22 9 21 	100 

Chi-Square Tests 

Value 1 Of 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 45.89 15 .000 
Likelihood Ratio 47.683 15 .000 
Linear-by-Linear 
Association .004 1 .952 
N of Valid Cases 

100 

a 16 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .09. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T() Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient 561 000 
Interval by Interval 	Pearson's R -.006 .097 -.060 .952(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearmari 

Correlation -.017 .098 -.165 .870(c) 
N of Valid Cases 100  

assur, 'ng uie tiuiu nypouiesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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14.Pitihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebaga pitihan studi? * 
Jika Ya, siapa yang mendorong supaya mendaftarkan din ke PT "XYZ"?  

Crosstab 

Count 

Jika Ya, siapa yang mendorong supaya mendaftarkan din ke PT XYZ? Total 

Kakak 
Dirt sendiri Saudara kelaslAlumni Orang tua - Teman  

PiI.han ke beraoa. 	Ke satu I 
Anda akan I 
menempatkan PT 5 3 3 10 9 30 
°XYZ' sebagal pilihan 
studi? 

Kedua 6 4 20 23 0 53 
Ketiga 0 3 10 1 14 
Keempat 1 0 0 0 2 3 

Total 12 7 26 43 12 1.00 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 38.4 16(a) 12 .000 
Likelihood Ratio 43.172 12 .000 
Linear-by-Linear 

. 286 1 .593 Association 
N of Valid Cases 

100 

a 13 cells (65.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .21. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal byNominal 	Contingency 

Coefficient .527 .000 
Interval by Interval 	Pearson's R .054 .121 .533 .595(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation -.008 .118 -.079 .937(c) 
N of Valid Cases 100 

a Not assuming the null hypothesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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15.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? * 
Jika bukan pilihan ke satu, apakah pilihan pertama Anda.. 

Crosstab 

Count 

Jika bukan pilihan ke satu, apakah 
pilihan_pertama Anda.. 

SPMB PTS Lainnya... 
(egeri) lainnya (erja) Total 

Pilihan ke Ke satu 
- 

17 	11 	2 30 
berapa, Anda Kedua 26 	16 	11 53 aan 
rnenempatkan 

Ketiga 7 	 0 	7 14 
PT 'xvz" Ke empat 

sebagai pilihan 3 	 0 	0 3 
studi? 
Total 53 1 	271 	20 100 

Chi-Square Tests 

Value J _f 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 16.915(a) 	6 .010 
Likelihood Ratio 20.801 	- 	6 .002 
Linear-by-Linear 
Association 942 	1 .332 
N of Valid Cases 

I 	 100 

a 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error() T(b)_ Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient 380 010 
interval,by Interval 	Pearson's R .098 .101 .970 .334(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation .097 .103 .963 .338(c) 
N of Valid Cases... 100 - 	k14,........:... IL... 	 .__.. 
- 	- -- ---• - ................J V1 flCIC. 

b Using the asymptotic standard error assuming tue null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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16.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? * 
Apakah orang tua Anda setuju dengan rencana Anda memilih PT "XYZ"? 

Crosstab 

Count 
Apakah orang tua 

Anda setuju dengan 
rencana Anda 

memilih PT 'XYZ"? 

Total Yasetuju 2 
Pilihan ke 	Ke satu 25 .5 30 
berapa, Anda 	Kedua 29 24 53 
akari 	 Ketiga 
menempatkan 8 6 14 

PT XYZ" 	Ke empat I 

sebagai pilihan 1 2 3 
studi? 
Total 63 371 . 	100 

Chi-Square Test 

Value I 	

I Asymp. Sig. 
Df 	I_(2=sided) 

Pearson Chi-Square 	8.220(a) I 	3 	.042 
Likelihood Ratio 	8.816 	3 	.032 
Linear-by-Linear 

	

5.845 	1 	.016 Association 
N of Valid Cases 

100 

a 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.11. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient .276 .042 
Interval by Interval 	Pearsons R .243 .092 2.480 .015(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation .252 .. 	.091 2.575 .012(c) 
N of Valid Cases 100  

rvt 0zbU1111119 Ulu Ilufi nypoinesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 

' 
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Value 
Pearson Chi-Square I 12.611(a' 
Likelihood Ratio 	1 	13.898 
Linear-by-Linear 	

1.290 Association 
N of Valid Cases 	

100 

df 
6 .050 
61 .031 

.256 

- 	17.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? * 
Penyajian 

Crosstab 

Count 

Penyjn  

Total Biasa Balk Sgat Balk 
Pilihan ke 	Ke satu 3 1 	10 171 30 
Uiapa,Anda 	Keaua 10 31 12 53 akan 	 Ketiga 2 6 6 14 menempatkan 
PT 'XYZ 	e empa 

sebagal pilihan 1 0 2 3 
studi? 
Total 16 471 37 100 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 

a 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .48. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

- 	 Coefficient .335 .050 
Interval by Interval 	Pearson's R -.114 .111 -1.137 .258(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation -.149 .108 -1.495 .138(c) 
N of Valid Cases 100  
- •L 	4UIUIlU 	LIIqu hUll hlyJUUIbI. 

b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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:18. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pitihan studi? * 
Persiapa n 

Crosstab 

Count 

Balk 	Sangat Balk Total 
Pilihan ke Ke satu 15 	15 I 30 
berapa,Anda Kedua 41 	12 53 akan 
menempatkan 

r.eLiga 8 	 6 14 
PT "XYZ Ke empat 

sebagai pilihan 1 	 2 3 
studi? 
Total 65 	35 100 

Chi-Square Tests 

Value af 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 8.227(a) 	3 .042 
Likelihood Ratio 8.260 	3 .041 
Linear-by-Linear 
Association .178 	1 .673 
N of Valid Cases 

100 

a 3 cells (37.5%) have expected count less than 5. The minimUm expected count is 1.05. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient .276 .042 
Interval by Interval 	Pearson's R -.042 .111 -.420 .675(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation -.088 .111 -.876 .383(c) 
N of Valid Cases 100  

a Not assuming tne nun nypotnesis. 
b U&ng the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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19PiIihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? 
* kejelasan Informasi 

Crosstab 

Count 

kejelasan_Informasi 

Total Biasa saja Balk Sangat Balk 
Pilihan ke 	Ke satu 4 19 7 30 
berapa, Anda 	Ke dua 3 27 23 I 	53 akan 	 Keiga 
n ienempatkari 1 5 8 

I 
1 	14 

pi 	 Ke em pat 

sebagai pilihan 0 2 1 3 
studi? 
Total 81 53 39 100 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value 	df 	(2-sided) 

Pearson Chi-Square 	6.581(a) 	; 6 	.361 
Likelihood Ratio 	6.906 	6 	.330 
Linear-by-Linear 	

3.987 	I 	1 	.046 Association 
N of Valid Cases 	

100 

a 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .24. 

Symmetric Measures 

Value 
Std. 

Error(a) 

Asymp.  
Approx. 

T(b) 
Approx. 

Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

- 

Coefficient .248 .361 
Interval by Interval 	Pearson's R .201 .095 2.028 .045(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation .223 .096 2.270 .025(c)  
N of Valid Cases 100  

U riutssurnurig me nuiu nypotnesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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20.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT 'XYZ" sebagai pilihan studi? 
*Kelengkapan  

Crosstab 

Count 

- Kelengkapan I 
1_Total Balk Sangat Balk 

Pilihan ke 	Ke satu 24 6 30 
berapa,Anda 	Kedua 46 7 53 
akan 	 K3tig 14 0 IA merempatkan 
PT "XYZ 	Ke empat 

sebagai pilihan 3 0 3 
studi? 
Total 87 131 100 

Chi-Square Tests 

- Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 3.842(a) ; 	3 .279 
Likelihood Ratio 5.880 3 .118 
Linear-by-Linear 
Association 3.516 I .061 

N of Valid Cases 
100 

a 4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .39. 

Symmetric Measures 

Value 

Asymp. 
Std. 

Error(a) 
Approx. 

T(b) 
Approx. 

Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient .192 .279 
Interval by Interval 	Pearson's R -.188 .072 -1.900 .060(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation -.187 .083 -1.884 .063(c) 
N of Valid Cases 100  

a Not assuming the null hypothesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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Asymp. Sig. 
df 

3' .494 
; 	3 .468 

1 .264 

21.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagai pilihan studi? 
* Kesesuaian 	 - 

Crosstab 

Count 

Kesesuaian 
Baik 	Sangat Baik Total 

Pilihan ke 	Ke satu 25 5 30 
berapa, Anda 	Ke dua 36 17 53 I akan Ketiga 101 41 14 menempatkan 
PT "XYZ" 	K empat 

sebagai pilihan 2 1 3 
studi? 
Total 73 27 100 

Chi-Square Tests 

Value 
Pearson Chi-Square 2.397(a) 
Likelihood Ratio 	2.539 
Linear-by-Linear 	

1.250 Association 
KI -f I1.-4 fl 

10*0 

a 3 cells (37.5%) have expected countless than 5. The minimum expected count is .81. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nomina! 	Contingency 

Coefficient .153 .494 
Interval by Interval 	Pearson's R .112 .095 1.120 .266(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation .124 .093 1.237 .219(c) 
N of Valid Cases 100  

Ill l U aw I lull I I7JIJLI 

b Using the asymptotic standard en-or assuming the null hypothesis. 
c Based on.. normal approximation. 

Analisis Pengambilan..., Krlsnawatl, Nila, FEB UI, 2008 



22. Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ"  sebagai pilihan studi? 
* Alat Bantu 

Crosstab 

Count 

Alat Bantu  

Total Biasa saja Balk ]_Sangat Balk 
Pilihan ke 	Ke satu 5 10 15 30 
berapa,Anda 	Kedua 12 22 19 53 akan 	 Ketiga 1 8 5 14 menempatkan 
PT "XVZ" 	Ke empat 

sebagai pilihan 1 	I 1 1 3 
studi? 
Tota 19 41 { 	40 100 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 

- 
4.258(a) 6 .642 

Likelihood Ratio 4.399 ; 	6 .623 
Linear-by-Linear 
Association .502 1 .479 
N of Valid Cases 

ioof 
I 

a 4 cetis (i.'o) nave expected count less than 5. The minimum expected count is .57. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient .202 .642 
Interval by Interval. 	Pearson's R -.071 .099 -.706 .482(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation -.085 .098 -.843 .401(c) 
N of Valid Cases 100 

IJtCXQQU111111V Ulu HUll IIypUUIelb. 

b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 

I 
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23.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagal pilihan studi? 
* Apakah Anda mengetahui Perguruan Tinggi Swasta lain dengan 
keunggulan yang dimiliki oleh UBM? 

Crosstab 

Count 
Apakah Anda 

1 mengetahui 
Perguruan Tinggi 

Swasta lain dengan 
keurigyulsn jr.g 

dimilki oleh UBM? - 

Tidak I 	Ya Total 
Pilihan ke 	Ke satu 3 27 30 
berapa, Anda 	Kedua 18 35 53 akan 	 Ketiga 
menempatkan 9 5 14 

1- 	 Ke empat 

sebagai pilihan 2 1 3 
studi? 
Total 32 68 100 

Chi-Square Tests 

Value df 
I Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 15.130(a) 3 .002 
Likelihood Ratio 15.877 3 .001 
Linear-by-Linear 
Association 14.413 1 .000 
N of Valid Cases 

100 

a 3 cells (37.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .96. 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Std. 

} 
Approx. Approx. 

Value Error(a) T(b) Sig. 
Nominal by Nominal 	Contingency 

Coefficient .363 .002 
Interval by Interval 	Pearson's R -.382 .087 -4.086 .000(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation -.384 084 -4.121 .000(c) 
N of Valid Cases 1001 

d "lot assuming the null nypotnesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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24.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT "XYZ" sebagal pitihan studi? 
* Jika Ya, Perguruan Tinggi Swasta mana? 

Crosstab 

Count 

Jika Ya, Perguruan TinggSwasta_mana? 
Pelita 

- 
Trisakti Herarn Binus  .SPR Tota' 

Pilihan ke 	Ke satu 13 7 0 6 4 30 
berapa,Anda 	Kedua 32 6 9 6 0 53 akan 	 Ke tiga 
menempatkan 4 6 4 0 0 14 
PT ")(Yr 	Ke em pat 

sebagal pilihan 0 3 0 0 0 3 
studi? I 
Total 49 22 13J 12 - 	4 100 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value 	df 	(2-sided) 

Pearson Chi-Square 38.637(a) 	12 	.000 
Likelihood Ratio 	41.961 	12 	.000 
Linear-by-Linear 	

1.492 	1 	.222 Association 
N of Valid Cases 	

100 

a 13 cells (65.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .12. 

Symmetric Measures 

Value 

Asymp. 
Std. 

Error(a) 
Approx . 

T(b) 
Approx. 

Sig. 
Nominal by. Nominal 	Contingency 

Coefficient .489 .002 
Interval by Interval 	Pearsons R -.012 .121 -.116 .908(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation -.043 .111 -.423 .674(c) 
N of Valid Cases 100 

FVJ aotiiiiy L111V hUH hI)'pULIISIS. 

b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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25.Pilihan ke berapa, Anda akan menempatkan PT 'XYZ"  sebagai pillhañ stuth? 
* Dan rasa trtarik tersebut, apakah Anda berminat masuk PT "XYZ"? 

Crosstab 

Count 
Dan rasa tertarik tersebut, apakah 
Anda berminat masuk PT "XYZ"? 

Tidak 	Ragu-ragu 	Ya Total 
Pilihan ke 	Ke satu 2 0 28 30 
berapa, Anda 	Kedua 23 12 18 53 akan 	 Ketiga 
menempatkan 0 01 14 14 
PT "XYZ" 	e empa 

sebagai pilihan 01 01 3 3 
studi? 
Total 25 12 63 100 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 41.268(a) 6 .000 
Likelihood Ratio 50.795 6 .000 
Linear-by-Linear 
Association .118 1 731 

N of Valid Cases 
iOoj 

a 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .36. 

Symmetric Measures 

• 

Value 

Asymp. 
Std. 

Error(a) 
Approx. 

T(b) 
I 
	

Approx. 
Sig. 

Nominal by Nominal 	Contingency 
Coefficient .540 .000 

Interval by Intervt 	Pearson's R -.035 .078 -.343 .733(c) 
Ordinal by Ordinal 	Spearman 

Correlation -.114 .096 -1.137 .258(c) 
N of Valid Cases 100 J 

a rot assi.mung tne null flypotflesis. 
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c Based on normal approximation. 
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LAMPIRAN 

Nilal Kritik Sebaran Chi-Kuadrat 

I 	
a.______  

v 	0.05 	0.025 	0.01 	0.005 
1 3.841 5.024 6.635 7.879 

7.378 9.210. 10.597 
3 7.815 9.346 11.345 12.38 
4 9:488 .11.143 13.277 1 	14.860 
5. . 	11.070 .12.832 1.5.086 16.750 
6 12.592 14,449 \16.812 18.548 
7 14.067 16.013 18.475 20.278 

15.507 17.535 20.090 21.955 
16.919 19.023 2t666 23.589 
18.307 20.483 23.209 25.188 F 19675 21.920 24.725 26.757 
21.026 23.337 '26.217 28.300 
22.362 24.736 27.688 29.819 
23.685 26.119 -29.141 31.319 
24.996 27.488 30.578 32.801. 

16 f 	26.296 28.845 32.000 34.267 
17 27.587 30.191 33409 35.718 

.18 . 28.869 31.526 34.805 37.156 
19 30.144 32.852 36.191 38.582 
20 31.410 34.170 37.566 39.997 
21 32.671 35.479 38.932 41.401 

- .22 33.924 36.781 40.289 42.796 
23 35.172 38.076 41 .638 44.181 
24. 36.415 39.364 42.980 45.559 
25 37.652 40.646 44.314 46.298 
26 38885 41.923 .45.642 48.290 
27 40.113 43.194 46.963 49.645 

-28 41.337 44.461 48.278 50.993 
29 42.557 45.722 1  49.588 52.336 
30 43.773 46.979 1 50.892 53.672 

Sumber. Ronald E. Walpole (1995): Pengantar Sttistika. 
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